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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan bagi spgbaagsa, mutlak
diperlukan adanya suatu pembangunan yang bersi&dmal, dimana pembangunan
pada hakikatnya adalah merupakan pembangunan maamgbnesia seutuhnya
berdasarkan Pancasila dan Undang—Undang Dasar P&tBbangunan ekonomi
nasional dewasa ini menunjukkan arah yang semajtardengan ekonomi regional
dan internasional yang dapat menunjang sekaligugdabgak kurang
menguntungkan. Sementara itu perkembangan perekanonasional senantiasa
bergerak cepat dengan tantangan yang semakin kksn@éeh karena itu diperlukan
berbagai kebijakan di bidang ekonomi termasuk seB&rbankan sehingga dapat
memperbaiki dan memperkokoh perekonomian nasional.

Perbankan merupakan salah satu lembaga keuanggmyampunyai peranan
penting pada setiap negara. Peranan perbankarewlaagia keuangan lainnya sangat
menentukan bagi pertumbuhan perekonomian negarapukdfungsi bank adalah
sebagai lembaga intermediasi dan karena aktivit@sk bsangat penting untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat. Peaabadan lembaga lainnya
menjadi sangat penting untuk memenuhi kebutuhan ldgnginan masyarakat,
karena lembaga tersebut telah menyentuh semuaatapieasyarakat tanpa
diskriminasi. Dengan demikian, kebutuhan akan peigan dan informasi
mengenai perbankan dan lembaga keuangan lainnya @gipenuhi dengan baik dan
tepat.

Selain itu bank berperan penting dalam bidang pakpa. Mengingat salah
satu usaha untuk mewujudkan kemandirian bangsanési® dalam berbagai
pembangunan nasional adalah dengan menggali swaber yang pelaksanaannya
bertumpu pada kemampuan bangsa sendiri, yaitu hepapak. Pajak merupakan
suatu metode untuk
mentransfer sumber-sumber dana atau kekayaannuesyarakat kepada sektor
publik (negara). Hal ini seperti yang dikatakanhoBuandy (2000:1), yaitu :



"Dari segi ekonomi pajak merupakan pemindahan surdbea dari sektor

privat (perusahaan) ke sektor publik. Pemindahambgn dana tersebut akan
mempengaruhi jalannya pembanguna dari suatu nei@mena bagi negara
pajak adalah salah satu sumber penting yang akpergdinakan untuk

membiayai pengeluaran rutin maupun pengeluaran geguman.”

Berdasarkan batasan uraian tersebut dapat diketadtuva pertumbuhan
ekonomi yang diinginkan dalam rangka melaksanalanbangunan membutuhkan
modal yang cukup besar. Modal yang besar dalam iptakan pertumbuhan
ekonomi tersebut dapat diperoleh dari partisipaasyarakat dan bentuk simpanan
masyarakat lainnya. Sekalipun demikian, hubungaaramertumbuhan ekonomi dan
keberadaan perpajakan dipandang bahwa dapat meampbngerilaku masyarakat,
karena hal ini dikatkan oleh Soemitro dalam Mantias(2003:1) bahwa, "pajak
adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasamkdang-undang (yang dapat
dipaksakan) dengan tidak mendapatkan jasa tirfeadtraprestasilyang langsung
dapat ditunnjukkan dan digunakakn untuk membayag@earan umum”. Karena
sifatnya yang dapat dipaksakan tersebut, maka mgpkt mempengaruhi perilaku
ekonomi masyarakat atau seseorang.

Salah satu lembaga perbankan yang ikut turut statam menaggulangi
permasalahan di bidang ekonomi dan moneter adadsbankan syariah. Keberadaan
perbankan syariah memberi peranan yang sangaffilsggni dalam meningkatkan
penerimaan negara melalui pajak. Potensi lain ydibgrikan perbankan syariah
adalah sebagai mobilisator perekonomian nasionaigate usaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan melancarkan arus laaslipembayaran. Perbankan
syariah yang beroperasi berdasarkan Al Quran damalis dengan menerapkan
prinsip bagi hasil terhadap pengembangan produkap&an, merupakan alternatif
bagi umat Islam yang ragu akan sistem suku bunga parbankan konvesional,
karena bunga bank berdasarkan prinsip Islam damaggama wahyu sebelum
Islam dinilai haram.

Perbankan syariah mempunyai peranan yang cukup t pattuk
diperhitungkan dalam meningkatkan penerimaan negataui pajak dan turut serta
dalam memperbaiki perekonomian nasional. Ekstéwasifipajak yang dilakukan oleh
pemerintah salah satunya dengan memberi targepd@k penghasilan pasal 4 ayat
2 atas bunga tabungan dari sektor perbankan teknshslalamnya adalah PT. Bank
Syariah Mandiri. Dengan adanya PT. Bank Syariahdi#aakan menambah jumlah
penerimaan negara dari sektor pajak.
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Perseroan Terbatas Bank Syariah Mandiri Cabang ekesgbbagai salah satu
BUMS telah dikukuhkan sebagai wajib pajak badangyarempunyai kewajiban
untuk memotong, menyetor dan melaporkan aktivitagpggakkanya ke Kantor
Pelayanan Pajak Jember. Perseroan Terbatas BanlkatSiandiri Cabang Jember
sebagai salah satu bank milik swasta yang kegigemanya bergerak dalam bidang
keuangan memiliki peranan yang sangat penting dgemngkatan pendapatan
negara terutama sektor pajak. Pajak yang dipunight BT. Bnak Syariah Mandiri
Cabang Jember diantaranya adalah pajak atas badi dai keuntungan yang
diperoleh debitur ( pajak penghasilan pasal 4 @yatas bagi hasil tabungan dan
deposito). Oleh karena itu penulis menggunakan [jJudRELAKSANAAN
PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 4 AYAT 2 ATAS B&I HASIL
TABUNGAN PADA PT. BANK SYARIAH MANDIRI CABANG JEMBER.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka dskan permasalan yang
akan dibahas, antara lain :
1) Bagaimanakah mekanisme perhitungan bagi hasil darofngan pajak atas bagi
hasil tabungan pada PT. Bank Syariah Mandiri Caldangper ?
2) Apakah pelaksanaan penyetoran dan penyampaian @Ba Rajak Penghasilan
Pasal 4 ayat 2 tahun pajak 2006 atas bagi hasihtgm pada PT. Bank Syariah
Mandiri Cabang Jember sudah sesuai dengan keteddémaperaturan perundang-

undangan perpajakan yang berlaku di Indonesia ?

1.3  Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Nyata (PKN)

a) Tujuan Praktik Kerja Nyata :
1. Memperoleh pengalaman praktis tentang pelaksanagmajpkan dari PT.
Bank Syarian Mandiri Cabang Jember.
2. Mengetahui dan memahami pelaksanaan pemotongak pefjehasilan atas

bagi hasil tabungan pada PT. Bank Syariah Mandibatg Jember.



b) Manfaat Praktik Kerja Nyata :

1. Melatih diri untuk siap menghadapi situasi dan kend#erja di lapangan
kerja;

2. Menambah wawasan dan pengalaman kerja serta mekampsemangat kerja
sejak dini demi terciptanya profesionalisme kerja;

3. Memperoleh pengetahuan dan wawasan bidang perb&hkansnya tentang
sistem perbankan syariah dan Pajak Penghasilah4Agat 2 atas bagi hasil
tabungan;

4. mengetahui perkembangan peraturan perpajakan yang sehingga PT.
Bank Syariah Mandiri Cabang Jember bisa melaksanakawajiban

perpajakan dengan baik dan benar.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian dan Fungsi Pajak
2.1.1 Pengertian Pajak

Soemitro dalam Mardiasmo (2003:1) menyatakan babayak adalah iuran
rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undgagg dapat dipaksakan)
dengan tidak mendapat jasa timbal (kontrapresyasiy) langsung dapat ditunjukkan
dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran urBendasarkan pengertian
tersebut, Mardiasmo (2003:1) menyimpulkan bahwajakpanemiliki unsur-unsur
sebagai berikut:

a. iuran dari rakyat kepada negara, yang berhak mewupgjak adalah negara.
luran tersebut berupa uang (bukan barang);

b. berdasarkan Undang-undang, pajak dipungut berdasatau dengan ketentuan
Undang-undang serta aturan pelaksanaannya;

c. tanpa jasa timbal atau kontraprestasi dari negargy ysecara langsung dapat
ditunjukkan. Dalam pembayaran pajak tidak dapatunglikkan adanya
kontraprestasi individual oleh pemerintah;

d. digunakan untuk membiayai rumah tangga negara, iygkengeluaran-

pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas.
2.1.2 Fungsi Pajak

Pajak mempunyai fungsi dan peranan yang sangaingenflam usaha
penyelenggaraan pemerintahan. Fungsi utama pag#thadntuk mengisi kas negara
sebanyak mungkin. Jelasnya, fungsi pajak dapatatis@an dari berbagai sudut
pandang. Fungsi pajak menurut Soemitro dalam Msama(2003:1-2) dibedakan

menjadi dua:

a. FungsBudgetair
Pajak sebagai sumber dana bagi pemerintah untukbragan pengeluaran-
pengeluaran negara.
Pengeluaran negara terdiri dari:
1) pengeluaran rutin: APBN/APBD, Pembayaran PegawgeNg
2) pengeluaran pembangunan: Pembangunan Jalan-jalan.um



b. Fungsi Mengatufregulerend

Pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksaraajaksanaan pemerintah

dalam bidang ekonomi dan sosial.

Bidang Ekonomi :

1)

2)

3)

pajak yang tinggi dikenakan pada minuman keras kuntuengurangi
konsumsi atas minuman keras;

pajak yang tinggi dikenakan terhadap barang-barangwah untuk
mengurangi gaya hidup konsumitif;

tarif pajak untuk ekspor 0%, untuk mendorong ekgp@duk Indonesia di
pasaran dunia.

Bidang Sosial :

1)

2)

2.1.3

menciptakan jaminan sosial untuk golongan-golongmamg berpenghasilan
kecil;

mengusahakan pembagian lebih merata dalam perghagdn kekayaan
nasional.

Pengelompokan Pajak

Pengelompokan pajak dilakukan karena adanya bemaat@cam jenis pajak

yang diterapkan oleh pemerintah guna mengisi kagarae Setiap jenis pajak

memiliki karakteristik tersendiri. Menurut Soemitdalam Mardiasmo (2003:5-6),

pengelompokan pajak didasarkan atas tiga hal,alztar:

1) Pengelompokan pajak berdasarkan golongan, antara la

a.

Pajak Langsung

Pajak langsung adalah pajak yang harus dipikuligesldh wajib pajak dan
tidak dapat dibebankan atau dilimpahkan kepadagdean;

Contoh: Pajak Penghasilan

Pajak Tidak Langsung

Pajak tidak langsung adalah pajak yang pada akdidaypat dibebankan atau
dilimpahkan kepada orang lain.

Contoh: Pajak Pertambahan Nilai

2) Pengelompokan pajak berdasarkan sifat, antara lain:

a.

Pajak Subyektif
Pajak subyektif adalah pajak yang berpangkal atewddsarkan pada
subyeknya, dalam arti memperhatikan keadaan djibvyeajak



b. Pajak Obyektif
Pajak obyektif adalah pajak yang berpangkal padgelotya, tanpa
memperhatikan keadaan diri Wajib Pajak.

3) Pengelompokan pajak berdasarkan lembaga pemunguitzna lain:
a. Pajak Pusat
Pajak pusat adalah pajak yang dipungut oleh petaérppusat dan digunakan
untuk membiayai rumah tangga negara.
Contoh : Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan, Witgak Penjualan atas
Barang Mewah, Pajak Bumi dan Bangunan, dan Beark&late
b. Pajak Daerah
Pajak daerah adalah pajak yang dipungut oleh patabkridaerah dan
digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah.
Pajak Daerah terdiri atas:
1. Pajak Propinsi
Contoh : Pajak Kendaraan Bermotor dan Kendaraamagdiair, Pajak
Bahan Bakar Kendaraan Bermotor
2. Pajak Kabupaten
Contoh : Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak HihuRajak Reklame,
Pajak Penerangan Jalan.

2.1.4 Sistem Pemungutan Pajak

Guna menciptakan keteraturan dan kemudahan dalaakukan aktivitas
perpajakan, maka pemerintah menerapkan beberapm sitau tata cara dalam
pemungutan pajak. Menurut Soemitro (dalam Mardigsn2003:8) sistem
pemungutan pajak dibedakan menjadi tiga yaitu:

a. Self Assessment Systeadalah suatu sistem pemungutan yang memberi
wewenang kepada wajib pajak menentukan sendirrtvgs@ajak yang terutang.
Ciri-cirinya:

1) Wewenang untuk menentukan besarnya pajak yangabgywda pada wajib
pajak sendiri

2) Wajib pajak aktif mulai dari menghitung, menyetdan melaporkan sendiri
pajak yang terutang

3) Fiskus tidak ikut campur dan hanya mengawasi



b. Official Assessment Systeadalah suatu sistem pemungutan yang memberi
wewenang kepada pemerintah atau pihak fiskus umekentukan besarnya
pajak yang terutang oleh wajib pajak.

Ciri-cirinya:

1) Wewenang untuk menentukan besarnya pajak yangigyada pada pihak
fiskus

2) Wajib pajak bersifat pasif

3) Utang pajak timbul setelah dikeluarkan Surat Ke@taPajak (SKP) oleh

fiskus.

c. With holding Systemdalah suatu sistem pemungutan yang memberi wewenang
kepada pihak ketiga (bukan pemerintah atau piredu$ dan bukan wajib pajak
yang bersangkutan) untuk menentukan besarnya pajads terutang oleh wajib

pajak.

2.2 Pajak Penghasilan
2.2.1 Pengertian Pajak Penghasilan (PPh)

Ditinjau dari pengelompokannya, pajak peghasilakatéigorikan sebagai
pajak pusat, tetapi ditinjau dari sifatnya dikatékpgn sebagai pajak subyekiif.
Pengertian pajak penghasilan ini berpangkal atdasdrkan pada subjek pajaknya.
Berdasarkan penjelasan Undang-Undang Pajak PerighasS@mor 17 Tahun 2000
pasal 1 (Fitriandi 2007:67), “pajak penghasiladkedakan terhadap subjek pajak atas
penghasilan yang diterima atau diperoleh dalamntgdajak. Subjek pajak tersebut
dikenakan pajak apabila menerima atau memperoleghasilan. Subjek pajak yang
menerima atau memperoleh penghasilan disebut sebvagh pajak. Wajib pajak
dikenakan pajak atas penghasilan yang diteima difsmrolehnya selama satu tahun
pajak atau dapat pula dikanakan pajak atas pergahdalam bagian tahun pajak
apabila kewajiban pajak subjektifnya dimulai atauabhir dalam tahun pajak. Yang
dimaksud dengan tahun pajak adalah tahun takwirmuma wajib pajak dapat
menggunakan tahun buku yang tidak sama dengan talkuwim, sepanjang tahun
buku tersebut meliputi jangka waktu 12 (dua bebagan.”



2.2.2 Dasar Hukum Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 2

Seperti yang disebut dalam Undang-undang 1945 ga&sayat 2 bahwa segala
pajak untuk kepentingan Negara berdasarkan undadgnrg. Oleh karena itu segala
tindakan yang menempatkan beban kepada rakyatrtisppgak dan lain-lainnya
harus ditetapkan dengan undang-undang, yaitu depeyaetujuan DPR.

Tabungan masyarakat yang disalurkan melalui p&drardan bursa efek
merupakan sumber dana bagi pelaksanaan pembangamamgga pengenaan pajak
atas penghasilan yang berasal dari tabungan méasyatersebut perlu diberikan
perlakuan tersendiri dalam pengenaan pajaknyainib@mgan-pertimbangan yang
mendasari diberikannya perlakuan tersendiri diméksantara lain adalah
kesederhanaan dalam pemungutan pajak, keadilapetaarataan dalam pengenaan
pajaknnya serta memperhatikan perkembangan ekodamimoneter. Oleh karena
itu pengenaan Pajak Penghasilan termasuk sifadyrnges dan tata cara pelaksanaan
pembayaran, pemotongan atau pemungutan atas ¢emss{penghasilan tersebut
diatur tersendiri dengan Peraturan Pemerintah. &engnempertimbangkan
kemudahan dalam pelaksanaan pengenaan serta agir rmienambah beban
administrasi baik bagi Wajib Pajak maupun DirektoBendral Pajak, maka
penganaan Pajak Penghasilan dapat bersifat fiagiChukum pemotongan atas bagi
hasil tabungan adalah sebagai berikut:

1) UUD 1945 pasal 23 ayat 2 tentang Pungutan Negara.

2) UU No. 7 Tahun 1983 sebagaimana telah diubah teraldngan UU No.17
Tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan pasal 4 agg#s2bunga deposito dan
tabungan.

3) Peraturan Pemerintah Nomor 131 Tahun 2000 tentajek ppenghasilan atas
bunga deposito dan tabungan serta diskonto sdlif@nk Indonesia (SBI).

4) Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 51/KMK.04/2@6dtang pemotongan
pajak penghasilan atas bunga deposito dan tabusgyaa diskonto Sertifikasi
Bank Indonesia (SBI).

Berdasarkan peraturan dan ketentuan tersebut, sedikgp pemotongan pajak
penghasilan atas bunga deposito, tabungan sekaenttisSBI oleh perbankan harus
berpedoman tersebut diatas. Kedudukan perbankaiatsysetelah diberlakukannnya
UU No.10 Tahun 1998 tentang perubahan atas UU Na@fun 1992 tentang
Perbankan pasal 1 ayat 3 menetapkan bahwa salatbes@tuk usaha bank adalah
“menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiaia berdasarkan prinsip
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syariah sesuai dengan ketentuan yang ditetapakan Bank Indonesia”. Secara
umum, dengan diundangkannya Undang-Undang No.1@nTdl®98, posisi bank

bagi hasil atau bank atas dasar prinsip syariafwradegas telah diakui oleh undang-
undang.

2.2.3 Objek Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 2

Penghasilan objek PPh pasal 4 ayat 2 dipungut pgalg bersifat final.
Adapun objek pajak penghasilan pasal 4 ayat 2 méenwirawan (2003:238-239)
adalah penghasilan berupa:

1) Bunga deposito dan tabungan, termasuk bunga yaegnua atau diperoleh dari
deposito dan tabungan yang ditempatkan di luar rhagelalui bank yang
didirikan atau bertempat kedudukan di Indonesia atdbbang bank luar negeri di
Indonesia;

2) Diskonto Sertifikat Bank Indonesia (SBI).

Adapun pengertian tabungan adalah simpanan padk @angan nama
apapun termasuk giro, yang penarikannya dilakukenumut syarat-syarat tertentu
yang ditetapkan oleh masing-masing bank, termaaknigan dalam rupiah maupun
valuta asing yang ditempatkan di luar negeri malaldank yang didirikan di
Indonesia atau cabang bank luar negeri di Indoné&toran Ongkos Naik Haji
(ONH) bukan merupakan tabungan.

2.2.4 Pemotong Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 2

Tidak semua penghasilan dikenakan pajak penghasi&adasarkan tarif
progresif seperti ditetapkan dalam pasal 17. bglejanis penghasilan tertentu,
seperti yang tertera dalam Undang-undang PPh phsatat 2 dikenakan pajak
tersendiri, yang diatur dengan Peraturan PemerirRaldla umumnya, pajak yang
terutang atas penghasilan-penghasilan yang dikenalegak tersendiri dipotong
langsung oleh pihak lain atau pemberi kerja. MehMiirawan (2003:139) yang
wajib melakukan pemotongan pajak penghasilan phsgiat 2 atas bunga tabungan
adalah:

1) Bank termasuk Bank Indonesia yang membayarkan bdegasito dan tabungan
serta diskonto SBI;

2) Bank dan Dana Pensiun yang pendiriannya telah kisableh Menteri Keuangan
yang menjual kembali SBI atau sertifikat deposigpada pihak lain yang bukan
bank dan dana pensiun yang pendiriannya belum Ildisaloleh Menteri
Keuangan,;
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3) Kantor Pusat Bank yang didirikan di Indonesia dasga deposito dan tabungan
yang ditempatkan di luar negeri melalui cabang baig didirikan di Indonesia
tersebut;

4) Cabang bank di luar negeri di Indonesia atas buleg@sito dan tabungan yang
ditempatkan di luar negeri melalui cabang di luageri tersebut di Indonesia.

2.2.5 Tarif dan Sifat Pemotongan Pajak PenghaBitesal 4 Ayat 2

Pajak Penghasilan atas bunga tabungan bersifat, foleh karena itu
penghasilan berupa bunga tabungan yang ditertimmadiperoleh wajib pajak orang
pribadi atau badan, tidak perlu digunggukan dalamgpitungan Penghasilan Kena
Pajak (PKP) dalam Surat Pemberitahuan (SPT) Tahumajib pajak yang
bersangkutan, dan PPh atas tabungan yang sudaordijpaleh Bank/Dana Pensiun
tidak dapat dikreditkan terhadap Pajak Penghasieny terutang untuk tahun pajak
yang bersangkutan. Besarnya tarif pemotongan gegaighasilan pasal 4 ayat 2 atas
bunga deposito dan tabungan menurut Wirawan (2603 &dalah:

1) Sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah brutob@asifat final, atas bunga
dan diskonto yang terutang atau dibayarkan kepad@rpna penghasilan baik
orang pribadi maupun badan dalam negeri dan bersaika tetap di Indonesia;

2) Sebesar 20% (dua puluh persen dari jumlah bruto s#auai dengan tarif yang
ditetapkan sesuai Perjanjian Penghindaran PajakaBda (Tax Treaty)dan
bersifat final, atas bunga dan diskonto yang tegqitatau dibayarkan kepada
penerima penghasilan Wajib Pajak Luar Negeri, bagsikg pribadi maupun badan
selain untuk usaha tetap di Indonesia.

2.2.6 Dikecualikan dari Pemotongan Pajak PenghBsital 4 Ayat 2

Tidak semua objek PPh pasal 4 ayat 2 dikenakak pajaasarkan tarif yang
telah ditetapkan. Bahkan terdapat penghasilan ydikgcualikan atau tidak
dikenakan pajak. Adapun penghasilan berupa bungg parasal dari deposito dan
tabungan serta Sertifikat Bank Indonesia, yang aligskkan atau tidak dilakukan
pemotongan Pajak Penghasilan (Wirawan, 2003:240akd
1) Bunga dari deposito dan tabungan serta diskontdifissr Bank Indonesia

tersebut tidak melebihi Rp 7.500.000,- (tujuh jlima ratus ribu rupiah) dan
bukan merupakan jumlah yang dipecah-pecah;
Untuk melindungi deposan dan para penabung kateif bunga tabungan yang
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diterima atau diperoleh para penabung kecil tertsedbak dilakukan pemotongan
Pajak Penghasilan sepanjang bunga deposito dangabiserta sertifikat Bank
Indonesia tidak melebihi Rp 7.500.000,- dan bukagrupakan jumlah yang
dipecah-pecah.

2) Bunga dan diskonto yang diterima atau diperolehkbgang didirikan di
Indonesia atau cabang bank luar negeri di Indonesia
Walaupun penghasilan berupa bunga atau diskomtg gderima atau diperoleh
bank di Indonesia dan cabang bank luar negeridbriasia tidak dipotong Pajak
Penghasilan, tetapi penghasilan tersebut wajib paiken dalam Surat
Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan sesuagaterarif Umun (Tarif
Pasal 17 Undang-undang PPh).

3) Bunga deposito dan tabungan, serta diskonto SattiBank Indonesia, yang
diterima atau diperoleh dana pensiun yang pendiyantelah disahkan oleh
Menteri Keunagan, sepanjang dananya diperoleh damber pendapatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 Undang-undamgpMl1l Tahun 1992
tentang Dana Pensiun.

4) Bunga tabungan pada bank yang ditunjuk pemerintdand rangka pemilikan
rumah sederhana dan sangat sederhana, kavelingbaigun untuk rumah
sederhana dan sangat sederhana atau rumah suserhased sesuai dengan
ketentuan yang berlaku untuk dihuni sendiri.

2.2.7 Perlakuan Pajak Penghasilan terhadap Wajib PajandOiPribadi yang
Berpenghasilan Rendah.

Pada prinsipnya pengenaan Pajak Pengahsilan ataga bdeposito dan
tabungan serta diskonto SBI bersifat final. Namemikian, bagi Wajib Pajak dalam
negeri orang pribadi yang tergolong berpenghasiiaatif rendah dan seluruh
penghasilannya termasuk bunga dan diskonto yargmndabhtu Tahun Pajak tidak
melebihi Penghasilan Tidak Kena Pajak (PKP), atagkpyang telah dipotong
tersebut dapat diajukan permohonan restitusi meatisedur restitusi sederhana.

2.2.8 Surat Setoran Pajak (SSP)
SSP adalah surat yang oleh Wajib Pajak (WP) digamalntuk melakukan

pembayaran atau penyetoran pajak yang terutanga&ené&gara melalui kantor pos
atau bank BUMN atau BUMD atau tempat pembayaram yaing di tunjuk oleh
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Menteri Keuangan. Dengan kata lain, fungsi dari S8Rlah sebagai sarana

membayar pajak dan sebagai bukti laporan pembaysjak. SSP dibuat rangkap 5

(lima) dengan peruntukan sebagai berikut :

a Lembar ke- 1 untuk arsip wajib pajak;

b Lembar ke-2 untuk Kantor Pelayanan Pajak (KPP) lmelsantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara (KPPN);

c lembar ke- 3 untuk dilaporkan oleh wajib pajak kenkor Pelayanan Pajak
(KPP);

d lembar ke- 4 untuk arsip kantor penerimaan pembayar

e lembar ke-5 untuk arsip wajib pajak pungut atauailtain sesuai ketentuan
perundangan perpajakan yang berlaku.

2.2.9 Surat Pemberitahuan (SPT)

SPT adalah surat yang oleh Wajib Pajak digunakatukumelaporkan
penghitungan dan pembayaran pajak, objek pajakatiun bukan objek pajak dan
atau harta kewajiban menurut peraturan perundadgngan perpajakan. Salah satu
fungsi SPT adalah sebagai sarana untuk melaporkaelaksanakan, dan
mempertanggungjawabkan perhitungan jumlah pajakg ysegbenarnya terhutang.
Dengan demikian SPT merupakan penetapan pajak veégib pajak sendiri(self
assessment)Secara garis besar SPT dibedakan menjadi dug,; yait

a. SPT Masa, yaitu surat yang oleh Wajib Pajak diganakintuk melaporkan
penghitungan atau pembayaran pajak yang terhut@agdsuatu masa pajak.

b. SPT Tahunan, yaitu surat yang oleh Wajib Pajak riigan untuk melaporkan
penghitungan dan atau pembayaran pajak yang tedutauk suatu tahun pajak
atau bagian tahun pajak.

2.3 Akuntansi Pajak

2.3.1 Pengertian Akuntansi

Menurut Sumarni (1998:395) akuntansi merupakan suatu prasgak
mencatat, menggolongkan, meringkas, melaporkanntamganalisis data keuangan
dari suatu organisasi atau perusahaan. Pada umupaiggan—catatan akuntansi
tersebut diukur dalam satuan moneter (rupiah)afddali terjadi transaksi keuangan,
maka secara rutin dicatat dan digolongkan, kemupigda waktu tertentu dilakukan
kegiatan laporan dan analisis.
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2.3.2 Sistim Akuntansi

Sistim akuntansi adalah cara atau metode pembuétentransaksi dalam
proses akuntansi. Dari sudut pandang akuntanshuatyang terpenting adalah
relevansi dan manfaat, sehingga dapat dihasilkdarnmasi yang menyangkut
kegiatan-kegiatan ekonomi yang bermanfaat untuk lnoetn keputusan-keputusan
ekonomi. Sistem akuntansi menurut Sumarni (199§:408ncakup:

a. Pembukuan berpasangan;
b. Dokumen sebagai dasar pencatatan;
c. Sistem perkiraan (Rekening);
d. Sistem debet dan kredit;
e. Proses akuntansi meliputi:
1) Buku harian;
2) Buku jurnal,
3) Buku besar atau buku rekening;

4) Penutupan rekening.

f. Laporan keuangan meliputi:
1) Neraca;
2) Laporan rugi/ laba.
g. Konsep kesinambungan ( konsistenitas );

h. Konsep nilai historis.
2.3.3 Akuntansi Pajak Penghasilan ( PPh)

Akuntansi yang kegiatannya untuk memenuhi ketenttranm dan tatacara
perpajakan dan bertujuan memberikan informasi hagiusahaan untuk dapat
menghitung, membayar dan melaporkan mengenai Hgaighasilan (PPh) yang
terhutang adalah pengertian dari akuntansi pajagheesilan. Jika dikaitkan dengan
pemenuhan kewajiban Pajak Penghasilan, akuntangis hdapat memberikan
informasi yang diperlukan dalam rangka pemenuhanmajklan penyelenggaraan
pembukuan sesuai dengan ketentuan yang diatur dadéesal 28 Undang — Undang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP).



15

2.3.4 Prosedur Pencatatan Bunga yang Sudah Dikeluarkiarf-inBl

Muljono (2006:103-104) menyatakan bahwa, pembayhtaiga yang sudah

dilakukan oleh bank dari bunga tabungan, depoS&l, obligasi akan dikenakan
PPh final sebesar 20%. Adapun pembayaran bungasanpdari angggota koperasi
dikenakan PPh final sebesar 15%. Besarnya pembmayanaga beserta pajaknya,
baik berupa final maupun tidak, merupakan biayaikumhendapatkan pendapatan
tidak kena pajak bagi wajib pajak yang membayarkann
Contoh :
PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Jember membayai bagil sebesar Rp.
100.000,- kepada Tn.Widodo atas tabungan yang p&simAtas bagi hasil tabungan
tertsebut dipotong PPh final sebesar 20% oleh RihkBSyariah Mandiri Cabang
Jember. Perlakuan biaya dari PT. Bank Syariah Ma@hbang Jember tersebut
dilakukan jurnal sebagai berikut :

Biaya bunga Rp 100.000,-
Hutang bunga Rp 80.000
PPh final Rp 20.000,-
Jurnal pelunasan dari hutang dan pembayaran pagdbut adalah sebagai berikut :
Hutang bunga Rp 80.000,-
PPh final Rp 20.000,-
Kas/Bank Rp 100.000,-

2.4 Pengertian Bank dan Bank Syariah

2.4.1 Bank

Menurut Undang-Undang No0.10 Tahun 1998 tentang dnédn, "bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana masydedéat bentuk simpanan dan
menyalurkannaya kembali kepada masyarakat dalnubdnedit atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakgmayak”. Menurut Arthasa
(2002:77), "bank sebagai lembaga keuangan menjafardkingsi yang berkaitan
dengan penghimpunan dana, menyalurkan dana sertgediakan jasa-jasa dalam
lalu lintas pembayaran. Berdasarkan uraian di &tagsi bank pada intinya adalah
sebagai lembaga yang menghimpun dana dari masyadaka mengeluarkannya
dalam bentuk kredit, serta melancarkan transaksiggangan dan pembayaran uang
lingkup dalam negeri maupun luar negeri.”
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2.4.2 Bank Syariah

Ditinjau dari segi imbalan atau jasa atas penggurtgama, baik simpanan
maupun pinjaman, menurut Antonio (2000:39) bankialiayaitu, ” bank yang dalam
aktivitasnya, baik menghimpun dana maupun dalangkamenyaluran dananya,
memberikan dan mengenakan imbalan atas dasarposyaiiah, yaitu bagi hasil dan
jual beli. Prinsip utama operasional bank yang &smckan prinsip syariah adalah
hukum Islam yang bersumber dari Al Quran dan Alisladegiatan operasional bank
harus memperhatikan perintah dan larangan dalanQuian dan sunnah Rasul
Muhammad saw. Larangan pertama adalah berkaitagadekegiatan bank yang
dapat diklasifikasikan dengan riba.

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, banlg yerdasarkan pada
prinsip syariah tidak menggunakan sistim bungamdamenentukan imbalan atas
dana yang digunakan atau dititipkan oleh suatukpiR@&nentuan imbalan terhadap
dana yang dipinjamkan maupun dana yang disimp&ark didasarkan pada prinsip
bagi hasil sesuai dengan hukum Islam. Dalam hulalaml bunga riba diharamkan
ditinjau dari sisi pelayanan terhadap masyarakat pmasaran. Hal ini dipertegas
dalam Al Quran (QS 2:279) menyatakan, " maka jeanu tidak mengerjakan
(meninggalkan sisis riba), maka ketahuilah, bahwiéahA dan RasulNya akan
menerangimu. Dan jika kamu bertaubuat (dari penigimasba), maka bagimu pokok
hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula)idie.”

Peran bank syariah pada dasarnya tidak berbedaamldrank konvesional,
yaitu mobilisasi dana masyarakat dengan usaha pgkoknemberi kredit dan jasa
dalam lalu lintas pembayaran. Dengan adanya bamgate prinsip syariah
merupakan usaha untuk melayani dan mendayagunagmes pasar perbankan
yang tidak setuju atau tidak menyukai sistim bunBada bank Islam dalam
menjalankan operasionalnya tidak hanya berorieqtadaprofit, tetapi jugafalah
oriented Artinya bank Islam merangkum seluruh aspek kegbady baik ritual
(ibadah) maupun sosiam(iamalaf. Ibadah diperlukan untuk menjaga ketaatan dan
keharmonisan hubungan manusia #halikNya, sedangkamuamalahsebagarules
of the gameatau aturan main manusia dalam kehidupan sosiglatanembeda-
bedakan muslim atau nonmuslim. Adapun perbedaasatarftif anatara perbankan
syariah dengan perbankan konvesional bisa diliakznd tabel 2.1 di bawah ini.
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Tabel 2.1 : Perbedaan Substantif antara PerbankamiaB dengan Perbankan

Konvesional
Keterangan Perbankan Syariah Perbankan
Konvesional
Akad dan Aspek Hukum Islam dan hukum Hukum positif
Legalitas positif
Lembaga Penyelesaian BASYARNAS BANI
Sengketa
Ada Dewan Syariah
Struktur Organisasi Nasional (DSN) dan Dewan Tidak ada DSN dan DP§S
Pengawas Syariah (DPS
Investasi Halal Halal dan haram
Prinsip Operasional Bagi hasil, jual beli dan Perangkat bunga
sewa
Tujuan Profit dan falah oriented Profit oriented
Hubungan dengan Kemitraan Debitur dan kreditur
Nasabah

Sumber: Wirdyaningsih (2005:48)
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2.5 Pengertian Tabungan dan Bagi Hasil
2.5.1 Pengertian Tabungan

Adapun pengertian tabungan adalah simpanan padk @angan nama
apapun termasuk giro, yang penarikannya dilakukenumut syarat-syarat tertentu
yang ditetapkan oleh masing-masing bank, termaaknigan dalam rupiah maupun
valuta asing yang ditempatkan di luar negeri malaldank yang didirikan di
Indonesia atau cabang bank luar negeri di Indoné&storan Ongkos Naik Haji
(ONH) bukan merupakan tabungan.

Sebelum menghitung besarnya bagi hasil atas tabuyang akan diperoleh
oleh nasabah tiap bulannya, terlebih dahulu baméshmenghitung besarnya saldo
tara-tara tabungan setiap nasabah dalam satu teutaaiut. Saldo rata-rata tabungan
nasabah di akhir bulan dapat dihitung dengan meinoégl saldo akhir periode
dengan jumlah hari dalam satu bulan yang bersaagkuAdapun rumus yang
digunakan untuk menghitung besarnya saldo ratatefiangan tersebut adalah

sebagai berikut:

Total Saldo Akhir
hari dalam sebulan

Saldo ratarata =

2.5.2 Pengertian Bagi Hasil

Bagi hasil merupakan pendapatan yang diperoleh lgankg dibagihasilkan
antara bank dan deposen atau pemilik dana pihaaketang besarnya nisbah telah
ditetapkan di awal akad kerja sama. Pada perbardavesional berapapun
pendapatan yang diterima oleh bank, bank akana¢etp memberikan bunga atas
simpanan nasabahnya berdasarkan tingkat suku tyamggberlaku. Sedangkan pada
perbankan syariah, pendapatan yang diterima oletk lierpengaruh terhadap
besarnya bagi hasil yang akan diperoleh masingngasasabah, sebab pendapatan
yang diperoleh bank akan dibagikan secara propaksasuai dengan besarnya dana
yang disimpan oleh nasabah. Jadi semakin besarapatamh bank maka semakin
besar pula bagi hasil yang diterima oleh nasabatiukJmemperjelas perbedaan
antara bunga pada perbankan konvesional dan badigea perbankan syariah,
dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut :
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Hasil

Bunga

Bagi Hasil

dibuat sewa

perjanjian tanpa berdasarkan untung 3

Penentuan bunga

rugi

kiBRenentuan besarnya rasio atau nig
\thagi

hasil dibuat pada waktu ak
dengan berpedoman pada kemungki

untung atau rugi

Jumlah persen bunga berdasarkan jun

uang atau modal yang dipinjamkan

nldtmlah nisbah bagi hasil berdasark

jumlah keuntungan yang telah dicapai

berlipat ganda

Pembayaran bunga tetap sepgeBagi hasil tergantung pada hasil proy
perjanjian tanpa diambil pertimbangatidak mendapat keuntungan at
terlebih dahulu apakah proyek yahmengalami kerugian, maka resikon
dilaksanakan pihak kedua mengalarditanggung oleh kedua belah pihak
untung atau rugi

Jumlah  pembayaran bunga tidakumlah pemberian hasil keuntung
meningkat walaupun keuntungameningkat sesuai dengan peningkd

keuntungan yang didapat

bah

nan

Kan

ek

au

ya

an

tan

Eksistensi bunga diragukan

Tidak ada yang meragukan keabsa

bagi hasil

han

Sumber : Bank Syariah Mandiri
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Sebelum melaksnakan pemotongan Pajak Penghasgah4yayat 2 atas bagi
hasil tabungan, PT. Bank Syariah Mandiri Cabangoégrterlebih dahulu melakukan
perhitungan bagi hasil atas tabungan nasabah-fasabaAda beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam menghitung bagi hasigrartin sebagai berikut:

1) Saldo rata-rata nasabah dalam satu bulan;

2) Saldo rata-rata seluruh Tabungan BSM dalam sd&npu

3) Saldo pendapatan ditribusi bagi hasil seluruh TganorBSM dalam satu bulan;
dan

4) Nisbah yang telah disepakati antara bank dan nagdbzb5)
Nisbah (ratio) adalah porsi atau bagian yang memjak masing-masing pihak
pada proses distribusi bagi hasil anatar bank daabah. Adapun besarnya nilai
perbandingan untuk porsi atau bagian dari bagi hasitar nasabah dengan bank
merupakan nilai konstan (nilai tersebut tidak megaeahi faktor lain, dengan
kata lain nilai tersebut merupkan nilai tetap ydrgentuk bank).

Adapun rumus yang digunakan untuk melakukan perbéo terhadap bagi hasil

Tabungan BSM adalah:

Bagi hasil
: (pendapatan) )
Bagi hasil = Saldo rat-rata_Tabungan BSM nasabahy coturah X Nisbah
Saldo rata-rata seluruh Tabungan BSM
Tabungan

BSM




BAB 3 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Gambaran Umum Perusahaan
3.1.1 Sejarah Singkat PT. Bank Syariah Mandiri

Kondisi moneter Ekonomi sejak Juli 1997, yang disukengan krisis politik
nasional telah membawa dampak besar dalam perekamommsional. Krisis tersebut
telah mengakibatkan perbankan Indonesia yang ditkesni oleh bank-bank
konvesional mengalami kesulitan yang sangat patahdaan tersebut menyebabkan
pemerintah Indonesia terpaksa mengambil tindakatmkumerestrukturisasi dan
merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indones#.ii berimbas pada stabilitas
cash fllowPT. Bank Susila Bakti untuk keluar dari krisis miulai dari merger hingga
akhirnya memilih konversi menjadi Bank Syariah.

Dengan terjadinya merger empat Bank (Bank Dagangafde Bank Bumi
Daya, Bank Exim dan Bapindo) ke dalam PT. Bank NtariBersero) pada tanggal
31 Juli 1999, rencana perubahan PT.Bank Susilai B3&B) menjadi Bank Syariah
(dengan Nama Bank Syariah Sakinah) di ambil aléin & T.Bank Mandiri (Persero)
melakukan perubahan terhadap PT.Bank Susila Ba&bagai unit syariah
berdasarkan Akta Notaris Nomor 29 tanggal 19 Meb99Yang dibuat oleh
Ny.Machrani, SH, MS. Kemudian melalui Akta Notaféomor 23 tanggal 08
September 1999 yang dibuat oleh Sutjipto, SH namaBank Syariah Sakinah
Mandiri diubah menjadi PT. Bank Syariah Mandiri.

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank IndoneBiamor
1/5/GB/UPPB tanggal 30 Agustus 1999 PT. Bank Shkaridandiri telah
mendapatkan ijin prinsip dan kemudian dilanjutkaaa tanggal 25 Oktober 1999,
melalui Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia &ioii24/KEP/.BI/1999 telah
memberikan ijin perubahan kegiatan usaha konveakiorenjadi kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah kepada PT. Bank SBsikii. Selanjutkan dengan surat
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia &toivI/KEP/DGS/1999
tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia telah ntenyeperubahan nama PT.
Bank Susila Bakti menjadi PT. Syariah Mandiri sebagnak perusahaan Bank
Mandiri.
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Perseroan Terbatas Bank Syariah Mandiri mendapatgaha dengan Akta

Pendirian PT. Bank Syariah Mandiri sebagai berikut:

1. Nomor 29 tanggal 19 Mei 1999 dibuat oleh Notaridjpto, SH.

2. Nomor 78 tanggal 26 Agustus 1999 dibuat oleh Nst&rigipto, SH.

3. Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Noi@el2120 HT.01.04
Tahun Pelajaran 1999.

4. Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nor@el6495 HT.01.04
Tahun Pelajaran1999.

Pada hari Senin tanggal 25 Rajab 1420 Hijriyah assggal 1 November
1999 merupakan hari pertama beroperasinya PT. Bgakiah Mandiri. Kelahiran
PT. Bank Syariah Mandiri merupakan buah usaha tmersdari para perintis Bank
Syariah di PT. Bank Susila Bakti dan manajemen B&nk Mandiri yang
memandang penting kehadiran Bank Syariah di lingeanBank Mandiri. PT. Bank
Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang mengkondiiaa idealisme usaha dan
nilai rohani yang melandasi operasinya. Harmonamnidealisme usaha dan nilai
rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulanBahk Syariah Mandiri sebagai
alternatif perbankan di Indonesia.

Pelayanan jasa yang diberikan oleh PT. Bank Syaiaindiri sebagai produk
unggulannya adalah sistem pembiayaan bagi masdharabahdan musyarakah
Kedua pembiayaan ini merupakan realisasi PT. Bamki& Mandiri sebagai bank
syariah yang menjalankan kegiatan operasionalnygaievisi sebagai mitra usaha
bagi nasabahnya. Sistem pembiayaan bagi hasil adij@h dengan tidak
memberatkan nasabah sebagai pihak debitur namwarbarsama menjalankan
usaha berdasarkan prinsip keadilan, keterbukaamjriean dan universal.

Peluang yang diberikan PT. Bank Syariah Mandiriakigp calon nasabah
dibuka seluas-luasnya baik perorangan maupun badaha yang membutuhkan
tambahan modal dalam satu usaha atau proyek selsate atau proyek tersebut
tidak bertentangan dengan syariat Islam

Pedoman yang digunakan dalam menjalankan lembadaampa@n yang
berdasarkan syariah dan memberikan pelayanan tghadasyarakat dalam
menjalankan produktifitas PT. Bank Syariah Mandgar tidak menyimpang dengan
peraturan yang ada, antara lain:
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Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan
fatwa;

Surat Edaran Bank Indonesia dan;

A

buku pedoman Bank Syariah Mandiri.
3.1.2 Sejarah Singkat PT. Bank Syariah Mandiri Cabangogéem

Perseroan Terbatas Bank Syariah Mandiri Cabangeleyaing didirikan pada
tanggal 23 November 2004 beralokasi di JI. PB. iSuah No.52 Jember adalah
kantor PT. Bank Syariah Mandiri yang menjalankagi&&an operasional perbankan
serta merupakan perpanjangan tangan dari kantat datam hal kegiatan perbankan
yang berhubungan dengan pelayanan nasabah. Cakulzgah kerja PT. Bank
Syariah Mandiri Cabang Jember meliputi wilayah Jem Situbondo, Bondowoso,
serta Banyuwangi. Dalam pelaksanaan aktivitas p&drg Bank Syariah Mandiri

Cabang Jember memiliki ruang lingkup tugas, wewgrtim tanggung jawab.
3.1.3 Visi dan Misi Perusahaan

a) Visi
Menjadi Bank Syariah terpercaya pilihan mitra usaha

b) Misi

1. Menciptakan suasana pasar perbankan syariah aogr leerkembang dengan
mendorong terciptanya serikat dagang yang terknasiidengan baik.

2. Menciptakan pertumbuhan dan keuntungan yang bedk@siungan melalui
sinergi dengan mitra strategis agar menjadi bardriay terkemuka di
Indonesia yang mampu meningkatkan nilai bagi p&maggang saham dan
memberikan kemaslahatan bagi masyarakat luas.

3. Memperkerjakan pegawai yang profesional dan seps@uhmengerti
operasional perbankan syariah.

4. Menunjukan komitmen terhadap standar kerja opanakiperbankan dengan
pemanfaatan teknologi mutakhir, serta memeganghtgginsip keadilan,
keterbukaan dan kehati-hatian.

5. Mengutamkan mobilitas pendanaan dari golongan makgamenengah dan
ritel, memperbesar portofolio pembiayaan untuk akabnengah dan kecil,
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serta mendorong terwujudnya manajemen zakat, irdag, shodagoh yang
lebih efektif sebagai cerminan kepedulian sosial.
6. Meningkatkan pemodalan sendiri dengan mengundampapiean lain,

segenap lapisan masyarakat dan investor asing.
3.1.4 Budaya Perusahaan dan Prinsip Bank Syariah Mandiri

a) Budaya Perusahaan
Bank Syariah Mandiri sebagai bank yang beroperas dasar prinsip Syariah
Islam menetapkan budaya perusahaan yang menga@dakepkapakhlaqul
Karimah (budi pekerti mulia).
Sikap tersebut terangkum dalam lima sikap dasag ydisingkat dengan kata
SIFAT yaitu :

Siddiq (Integritas);

Artinya menjaga martabat dengan intregitas

Dalam kegiatan operasionalnya PT. Bank Syariah Maselalu diawali dengan
niat tulus, berfikir jernih, bicara benar, sikappigi, dan perilaku teladan.

Istigomah (konsisten);

Artinya konsistensi adalah kunci menuju sukses.Baihk Syariah Mandiri selalu
berpegang teguh terhadap komitmen, sikap optinaistgmg menyerah, konsisten
dan percaya diri.

Fathonah (Profesional);
Artinya profesional adalah gaya kerja kami.
Dalam hal ini PT. Bank Syariah Mandiri terus mermpasdiri dengan semangat

belajar berkelanjutan, cerdas, inovatif, terangah adil.

Amanah (Tanggung Jawab);

Artinya terpercaya karena penuh tanggung jawab.

Perseroan Terbatas Bank Syariah Mandiri berusahajadie bank yang
terpercaya, cepat tanggap, objektif, akurat, daipldh.

Tabligh (Kepemimpinan)
Artinya kepemimpinan berlandaskan kasih sayang.

Selalu transparan, membimbing, visioner, komunikddn memberdayakan.



25

b) Prinsip-Prinsip Bank Syariah Mandiri
Keadilan
Bank Syariah Mandiri memberikan bagi hasil, trangfesentasi dari mitra usaha
dalam porsi yang adil sesuai dengan fitrah alam.
Kemitraan
Posisi nasabah investor, pengguna dana dan baa#idbdalam hubungan sejajar
sebagai mitra usaha yang saling menguntungkan edaniggung jawab, dimana
Bank Syariah Mandiri benar-benar berfungsi sebag@rmediary institution
lewat skim-skim pembiayaan yang dimiliki
Transparan (keterbukaan)
Melalui laporan keuangan bank yang terbuka secareebinambungan, nasabah
dapat mengetahui tingkat keamanan dana dan kualdaajemen bank.
Universalitas dalam Pelayanan
Bank Syariah Mandiri dalam mendukung operasionalitigk membeda-bedakan
suku, agama, ras, dan golongan dalam masyarakgameninsip Islam sebagai

rahmatan lil alamin

3.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang terdapat pada PT. Banki&yaviandiri Cabang
Jember tidak jauh berbeda dengan struktur organigada bank konvesional.
Layaknya lembaga keuangan yang lain, PT.Bank Syavlandiri Cabang Jember
juga terdapat struktur inti dalam melaksanakan &egi operasionalnya seperti;
kepala cabang, manajer operasional, bagian pemasta bagian-bagian lain yang
membantu dan menunjang dalam kelancaran operadiam&l Struktur organisasi

karyawan PT. Bank Syariah Cabang Jember dapatatiggda gambar 3.1 berikut ini.
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Tugas dan wewenang tiap bagian dalam struktur @gsindijelaskan sebagai
berikut:
1) Kepala Cabang
Penanggung jawab uama dari cabang tersebut, bguaggawab atas seluruh
kegiata operasi dan pengambilan keputusan di kaatmang .
Tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut:
a. Mengelolah secara optimal sumber daya cabang agpat dnendukung
kelancaran operasional cabang.
b. Mengkoordinir pembuatan Rencana Kerja (RKAP) Tahubabang.
c. Memastikan realisasi target operasional cabanga senetapkan upaya-
upaya pencapaiannya.
d. Melakukanreview terhadap ketajaman dan kedalaman analisa pemhiayaa
guna antisipasi risiko dengan penekanan kepada:
1. kesahan pemohonan pembiayaan;
2. aspek legalitas nasabah;
3. perhitungamisbalimargin
4. kewajaran limit pembiayaan.

e. Memonitor pelaksanaan penagihan tunggakan kewagjibaabah.

—h

Melakukan pembinaan, baik terhadap nasabah mauapastor.
Memutuskan pencairan pembiayaan sesuai dengan \&ag@ys.

> @

Mengimplementasikancorporate culture Bank Syariah Mandiri kepada

seluruh pegawai cabang.

I. Melakukan evaluasi berkala terhadap kualitas damtias sumber daya yang
tersedia guna menetapkan langkah-langkah dan dtategs yang akan
dilakukan.

j.  Menyelenggarakan pengumpulan data dan informasgemen perkembangan
ekonomi, pembangunan dan dunia usaha setempat diplkan indikator
pengembangan usaha cabang.

k. Mewakili Direksi untuk tugas-tugas yang berhubungdéngan kegiatan

cabang.

l.  Melakukan kegiatan pengumpulan défumding).
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m. Melakukan kegiatan pemasaran pembiayaan

n.

0.

Melkukan kunjungamn the spoke tempat nasabah.

Menggunakan anggaran biaya cabang sesuai wewemaggtelah diberikan
oleh Direksi.

Menandatangani surat-surat yang dikeluarkan atas mabang.

Melakukan penilaian prestasi pegawai, mengusulkanaikan dan atau
penurunan gaji, pangkat, dan jabatan pegawai, @mekeh rotasi pegawai
diluar tingkat officer, dan memberikan persetujysmncuti pegawai cabang.
Bersama-sama anggota komite lainnya memutuskan ipgaam sesuai

dengan kewenangannya.

Manajer Operasional

Bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan operdsiokantor cabang.

Tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut:

a.

Mengelola secara optimal sumber daya operasioral dgpat mendukung
kelancaran operasional cabang.

Membuat rencana dan sasran kerja tahunan cab&ndpdig operasi.

c. Memastikan pencapaian target operasional cabang.

d. Berkoordinasi dengan bagian lain dalam memecahkan menyelesaikan

permasalahan yang dihadapi.

Melakukan pengecekan pemenuhan prasyarat dan gyamsbiayaan yang
telah dilakukan.

Mengkoordinir pelaksanaan administrasi pembiayaampglaporannya.
Mengkoordinir dan memastikan terselenggaranyadling dokumen
pembiayaarglegal file) secara tertib dan aman.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ke@allaang.
Mengimplementasikancorporate culture Bank syariah mandiri kepada
seluruh karyawan di bidang operasi.

Merencanakan dan mengusulkan pendidikan dan patagang di perlukan
bagi pegawai bidang operasi.

Memberikan persetujuan atau penolakan atas trarsaksaksi bank yang

menjadi wewenangnya.
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Melakukan penilaian prestasi pegawai, mengusullkanberian penghargaan

atau hukuman pegawai, dan mengusulkan rotasi pegédeang operasi.

m. Merekomendasikan persetujuan atau penundaan pamcgembiayaan

kepada Pimpinan Cabang.

Marketing Officer

Bertanggung jawab atas kegiatan pemasaran pradukHp bank yang akan

menjadi sumber pendapatan keuntungan bank.

Tugas dan wewenangarketing officemeliputi:

a.

5 «Q

Membantu manajer pemasaran dalam menetapkan ReKeajza Tahunan
Bidang Pemasaran baik pembiayaan, pendanaan, mggadjasa bank.
Melaksanakan strategi pemasaran produk bank gumzapai volume dan
sasaran yang telah ditetapkan.

Melakukan koordinasi kerja dan analisis.

. Melakukan pemantauan terhadap Kualitas AktivitasodBktif dan

mengupayakan pencapaian kolektibilitas lancar mahisama dengan target
yang ditetapkan Direksi.

Melakukan survei dan atau pengamatan secara laggstradap kondisi atau
potensi bisnis daerah.

Melakukan kegiatan pengumpulan d#¢handing)

Melakukan kegitan pemasaran pembiay@gamding)

Melakukan kunjungann the spoke tmpat nasabah.

Merekomendasikan  calon nasabah untuk diproses pemao
pembiayaannya.

Melakukan intregitasi calon nasabah.

Menatalaksanakan unit kerja di bidang marketingr dghih terarah dan
efisien.

Mendayagunakan serta nengatur pegawai di bidanketiag.

m. Melakukan pengawasan atas kegiatan di bidang miagket
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4. Pengawas Intern dan Kepatuhan ( PIK)

Membantu kepala cabang dalam melaksanakan pengawpas@a tercapai tujuan

dengan aman.

Tugas dan wewenang PIK adalah sebagai berikut:

a.

Memastikan kebajikan intern, prosedur operasionall geraturan lainnya
telah tersedia di cabang.

Memeriksa ulang terhadap keabsahan dan kebenavaasptransaksi harian
serta keabsahan bukti-bukti pendukungngeofsheex

Memastikan bahwa pembuatan laporan unit kerja, lagidran kepada kantor
pusat maupun kepada pihak ekstern (bank Indonésigpun pihak ketiga

lainnya) telah dilakukan dengan dan tepat waktu.

. Melakukan pengawasan terhadap penyimpangan darampangnback up

data.

Memastikan bahwa semua fasilitas pembiayaan teltdapat persetujauan
dari pihak berwenang sesuai limit dan saemua steledt dipenuhi.
Memastikan kegiatan operasionl cabang telah seuwsigah pedoman
operasional bank, surat edaran atau ketentun yentaki.
Mengadministrasikan, menghimpun dan bertanggungabaatas file atau

bukti-bukti pembukuan cabang.

. Memastikan bahwa hak pegawai telah dipenuhi dam difaayarkan sesuai

ketentuan.

5. Assistance Marketing Officer

Bertanggung jawab atas kegiatan pemasaran produjaga bank yang ada, baik

funding maupun landing.

Tugas dan wewenangnya antara lain:

a.
b.

Melakukanfundingdanlending.
Melayani pemohonan nasabah, baik baru, penambahaaupun

perpanjangan.

c. Mempersiapkan dokumen pembiayaan yang telah dikanus

. Memeriksa dan memutuskan atas pencarian pembiayaan.

Mengikuti, mengawasi dan membina nasabah sehubudgagan fasilitas

pembiayaan.
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Melakukan kegatan rutin atas pembiayaan yuanglbgrja
Menyelesaikan pembiayaan nasabah yang tergolonekiiulitas kurang

lancar, diragukan dan macet.

. Melayani semua kepentingan nasabah pembiayaan.

Merangkap pekerjaaservice assistangéka di cabang tersebut tidak terdapat
posisi ytang dimaksud atau petugas yang berwenariglangan.

Melakukan kontrol atas masa berlakunya asurans@arberlakunya hak atas
jaminan yang diterima (HGB, HGU atau hak sewa).

Memberikan informasi selengkapnya kepada nasabaipumacalon nasabah
tentng prosedur, manfaat, serta ketentuan yan@kieidalam penggunaan

jassa perbankan.

. Customer Service

Bertanggung jawab kepada nasabah dalam memberiédagapan yang terbaik

sehingga dapat mengangkat dan menjaga citra BaarkaByMandiri.

Tugas dan wewenangnya dalah sebagai berikut:

a.

Memberikan penjelasan kepada nasabah dan atauradabah atau in vestor
mengenai produk-produk Bank Syariah Mandiri, bdrggarat-syarat maupun
tata cara prosedurnya.

Melayani pembukaan rekening giro, tabungan dan gi#posesuai
permohonan investor.

Melayani permintaan buku cek atau bilyet giro.

Melayani permohonan penerbitan atau pencairan depbgrjangka dari
investor.

Melayani investor yang membutuhkan informasi tegtaaldo dan mutasi
rekeningnya.

Melayani investor dalam permintaastanding Order atau instruksi
pembayaran lainnya.

Melayani investor yang ingin pindah ke cabang yang

Melayani tranaksi transfer nasuk berikut melakupameriksaan kebenaran
tanda buti diri nasabah dengan data yang ada padat Bemberitahuan
Kirima Uang (SPKU) dan membubuhkan paraf pada SPKU.
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i. Melayani nasabah dalam hal permintaan advicetatabusan rekening giro.

J.  Memberikan usulan-usulan kepadaarketing manageruntuk perbaikan
pedoman atau ketentuan tentang pelayanan kepaalaamagan investor.

k. Memutuskan terlebih dahulu atas pembukaan rekegirg tabungan dan
deposito sepanjng telah memenuhi persyaratan yigggukan Bank Syariah
Mandiri.

7. Analyst Officer

Secara struktural posisinya berada di bamainketing officeryang secara umum

bertugas memberikan pelayanan, penilaian dan paabirpembiayaan yang

aman dan sesuai dengan kebutuhan nsabah maupstoimve

Dalam hal inianalyst officermemiliki kewajiban dan wewenang untuk:

a. Membantumarketing managedalam menetapkan Rencana Kerja Tahunan
bidang pembiayaan.

b. Memberikan bantuan terhadap pelaksanaan audit nineau eksern,
khususnya yang berkaitan dengan bidang pemasaran sdékaligus
memberikan edukasi.

a. Membuat nota analisa pembiayaan (pendekatan 5 @i;yeaharacter,
capacity, capital,coleteral, condition of economatau pendekatan lainnya)
dan mengusulkan prasyarat dan syarat pembiayaan.

b. Bersama-sama dengan anggota Komite Pembiayaanydainremutuskan
pembiayaan sesuai dengan batas wewenangnya.

c. Melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan oleh pimpmabang.

d. Melaksanakan pekerjaan lain yang ditugaskan Kefalsang atau Manajer
Pemasaran.

e. Memutuskan dan mengusulkan besarnya pembiayaan dapat diberikan
kepada nasabah.

f. Mengusulkan penolakan atas permohonan pembiaykadibilai tidak layak.

8. Teller
Bertanggung jawab atas kelancaran penyetoran daaripan dana oleh nasababh.
Tugas dan wewenangnya dalah sebagai berikut:

a. Melayani penyetoran tunai maupun non tunai dengaabdan cepat.
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Pada awal atau akhir hari mengambil dan atau meyayinbox teller dari dan

atau ke dalam khasanah.

c. Melayani penarikan tunai dan non tunai secara beégatepat.

. Membukukan (posting) mutasi kas secara benar mé&minalnya.

Menyotir dan mempersiapkan bundelan uang tunai wkag dilabel (diikat
dengan kertas Vignet bank Syariah Mandiri)

Menjumlahkan nominal dan lembar warkat kliring darenyocokkannya
dengan jumlah fisik saldo uang tunai yang ada ddaxnya sendiri.
Menyetujui penyetoran dan penarikan uang turesua dengan batas

kewenangannya.

9. Operasi Dana dan Jasa (Back Office)

Bertanggung jawab melayani dan menerima transalssa-jpsa yang menjadi

produk dari perbankan itu sendiri.

10. Administrasi dan Pembiayaan

a.
b.

Menyelenggarakan monitoring pembiayaan dengarboterti
Menyelenggarakan penyimpanaan legal dokumen peadiagengan tertib

dan aman.

c. Melaksanakan pencairan dan pembiayaan dengan aman.

. Membuat atau menyampaikan laporan dengan bendgepanwaktu.

Melakukan pengecekan kelengkapan pemenuhan dokupembiyaan
sebelum fasilitas dicairkan berdasarkan persyassag telah disepakati.
Melakukan monitoring ketertiban pelaksanaan penmaayakewajiban
nasabah (angsuran atau bagi hasil), kewajiban ahsgang jatuh tempo
untuk dikonfirmasikan kepadamanager operasnal dan diteruskan kepada
marketing manageuntuk ditindaklanjuti serta melakukan monitorinthsa
kualitas aktiva produktif dan menginformasikan & kepadamanager
operasional.

Melakukan administrasi jaminan pembiayaan.

. Membuat dan menyampaikan laporan di bidang pemamyhaik kepada

kantor pusat atau kepada Bank Indonesia secara th@ndepat waktu.
Melaksanakan pengelolaan filing dokumen pembiaydagal dokumen)

secara aman dan tertib.
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j.  Menerima surat permintaan informasi baik dari blank dan melakukan:
1) memeriksa surat permintaan informasi baik dari bdak serta
mencocokkan dengan dta nasabah yang ada;
2) memeriksa dan memaraf jawaban informasi bank tetstdn diserahkan
kepada manager operasi atau kepala cabang un&dditingani;
3) meneruskan jawaban informasi bank kepada bank Igang
membutuhkan.
11. Sumber Daya Insani (SDI) dan Umum
Bertanggung jawab untuk mengurus hal-hal yang litarkedengan karyawan
yang ada di kantor cabang, termasuk bertugas unarigurus administrasi data-
data karyawan cabang, juga kesejahteraan karyaalzang beserta membawahi
messanger scurity, driver, dan office boy.
Tugas dan wewenang bagian SDI dan Umum adalah adtakut:
a. Mengadiministrasikan pengadaan peralatan atau noi@d@an kantor yang
telah mendapatkan persetujuan kepala cabang gehapberwenang.
b. Menerima dan mengadministrasikan persediaan b&emguhan kantor.
c. Melaksanakan pemeliharaan dan perbaikan peralatstork kendaraan dinas
dan harta bank lainnya.
d. Memonitor realisasi target biaya dan berupaya meamaja.

e. Mengatur penggunaan kendaraan dinas cabang.

—

Mempersiapkan cek dan atau bilyet giro, sehubupgamintaan nasababh.

Memelihara dengan baik arsip-arsip cabang.

> @

Mengadministrasikan cuti pegawai.

Menghitung, mengisi formulir, serta membayarkanbbgai macam pajak

yang terutang.

j. Pada setiap akhir bulan melakukan penyusutan rakais buku investaris
kantor serta aktiva tetap milik kantor.

|.  Memutuskan terlebih dahulu atas pembukuan reke®@iro, tabungan dan

deposito sepanjang telah terpenuhi persyaratan giégtukan Bank Syariah

Mandiri.



3.3 Personalia

3.3.1 Tenaga Kerja

Karyawan yang dimiliki Bank Syariah cabang Jembslvamyak 20 orang
karyawan, dengan jumlah wanita sebanyak 6 orangpd@ansebanyak 14 orang.
Karyawan yang berusia rata-rata < 30 tahun sebariy@alrang dan yang berusia >
30 tahun sebanyak 10 orang. Adapun rincian dagidkean serta jabatannya terlihat

pada tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 : Rincian Jumlah Karyawan beserta Jabhgtan

Jabatan Jumlah Karyawan
Kepala Cabang 1 orang
Manager Operasional 1 orang
Marketing Officer 1 orang
Pengawas Intern dan Kepatuhan 1 orang
Analist Officer 1 orang
Costumer Service 1 orang
Assistencer 1 orang
Sumber Daya Insani dan Umum 1 orang
Admnistrasi dan Pembiayaan 1 orang
Operasi Dana dan Jasa 1 orang
Teller 2 orang
Massangger 1 orang
Scurity 3 orang
Driver 2 orang
Office Boy 2 orang

Jumlah 20 orang

Sumber Data : Bank Syariah Mandiri Cabang Jember

3.3.2 Jam Kerja

Jam kerja yang berlaku di Bank Syariah Cabang Jeméda hari Senin
sampai dengan Jum’at dimulai pukul 07.30 WIB, denga istirahat satu jam pada
pukul 12.30-13.00 WIB. Khusus hari Jumat istiratiatulai pukul 11.30-13.00 WIB.
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3.4  Kegiatan Operasional

3.4.1 Sistim Pengembangan Produk Syariah

Secara garis besar, prinsip operasional dan pr@oembiayaan) perbankan
syariah dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitmvestasi, jual beli dan jasa. Tiap
produk ini menghasilkan keuntungan yang berbeda, jmaestasi bank mendapatkan
bagi hasil, dari jual beli bank mendapatkan keugdumn (nargin), dari jasa bank
mendapatkan imbalan atéee

Tiga kelompok produk (pembiayaan) tersebut merugadeok operasional
bank syariah. Pendapatan bank dinyatakan dalamulbemminal, bukan dalam
bentuk prosentase. Prinsip bagi hasil dalam pedbardyaraiah menjadi prinsip
utama dan terpenting, karena keuntungan atau laagitersebut merupakan balasan
(upah) atas usaha dan modal, besar kecilnyapun kediaanya. Dalam Qawaid
Fighiyah (kadih Figih) dinyatakan al’gharam bil gharam”artinya ada untung ada
rugi. Prinsip ini memenuhi prinsip keadilan dalakom®omi.

Bagi pihak yang menjalankan prinsip tersebut merékaus membuat
kesepakatan di awal yang berkaitan dengan usahg@ ggalankan. Usaha yang
dijalankan adalah usaha yang dibenarkan menuruiabyalidak boleh ditanamkan
pada usaha yang diharamkan, seperti untuk peteriadai atau produksi minuman
keras dan yang menjadi bagi hasil adalah keuntuhgasih dari usaha tersebut.
Karena yang dibagihasilkan adalah keuntunganny&arbasar kecilnya keuntungan

akan mengalami turun naik, tergantung dari usakedpoengelolaannya.
3.4.2 Prinsip Pengembangan Produk Syariah

Perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan AdnQdan Al Hadis
dengan menerapkan prinsip bagi hasil terhadap pavayggan produk perbankan,
merupakan alternatif bagi umat Islam yang ragu agmtem suku bunga pada
perbankan konvesional, karena bunga bank berdasaniasip Islam dan agama-
agama wahyu sebelum Islam dinilai haram. Dalamagmn syaraiah terdapat tiga

prinsip yang menjadi dasar dalam pengembangan knodduknya, antara lain:
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1) PrinsipAl Musyarakah(Bagi Hasil)

Secara umum, prinsip bagi hasil dalam perbankanasydapat dilakukan dalam

empat akad utama, yaitd Musyarakah, Al Mudharabah, Al Muzara’ah dan Al

Musagah Sungguhpun demikian, prinsip yang paling banylalchi adalah Al

Musyarakah dan Al Mudharabah, sedangkan Al Muzhralan Al Musaqgah

dipergunakan khusus untytantation financingatau pembiayaan pertanian oleh

beberapa bank Islam.

a. Al Musyarakah

C.

Al Musyarakahadalah akad kerja sama antara dua pihak atau etk
suatu usah tertentu dimana masing-masing pihakbeekan kontribusi
dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan siko ditanggung
bersama sesuai dengan kesepakatan.

Al Mudharabah

Al Mudharabahadalah akad kerja sama usaha antara dua piha&ndipihak
pertama menyediakan seluruh (100%) modal, sedangihaak lainnya
menjadi pengelolah. Keuntungan usaha secara mumtamdibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedanghzabila rugi
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itkam akibat kelalaian
pengelolah. Sedangkan apabila kerugian itu diakdvakarena kecurangan
atau kelalaian si pengelolah, maka si pengelolabshi@ertanggung jawab atas
kerugian tersebut.

Al Muzara’ah

Al Muzara’ahadalah kerja sama pengelolah pertanian antaraibenti@han
dan penggarap, dimana pemilik lahan memberikamlgiestanian kepada si
penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan lanbhagian tertentu

(persentase) dari hasil panen.

. Al Musagah

Al Musagah merupakan bentuk kerja sama yang lebih sederhama d
Muzara’ah, dimana si penggarap hanya bertanggumgbjatas penyiraman

dan pemeliharaan. Sebagai imbalan, si penggardgalbatas nisbah tertentu

dari hasil panen.
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2) PrinsipTijaroh (Jual Beli/Pengambilan Keuntungan)
Sisi lain dari keunikan syariat Islam adalah bamyakbentuk kontrak jual bel
yang dimiliki. Hal ini merupakan anugerah dari All&WT membuat syariat
untuk kemudian digunakan oleh umat manusia dalaraks&nakan transaksi
perekonomian mereka. Adapun jenis bentuk jualibetidalah :
a. Ba'i As Salam

Ba'i as Salamadalah proses jual beli dimana pembayaran dilakdecara

advancemanakala penyerahan barang dilakukan kemudian.

Implementasi : pada pembiayaan agribisnis dan trnicdiegenisnya.

b. Ba'i Allstisha’

Al Istisha’ adalah kontrak order yang ditandtangani bersanerapemesan

dengan produsen untuk pembuatan suatu jenis bdeatentu atau suatu

perjanjian jual beli dimana barang yang akan dgekikan belum ada.

Implementasi : pada pembiayaan manufaktur dan kdgst

c. Al Murabahah

Murabahahmerupakan akad jual beli antara bank dengan nagadramjam

(mudharib) dimana bank memberi barang yang dib@nhkasabah sebesar

harga pokok ditambah keuntungan yang disepakatis&p ini telah banyak

dilakukan oleh bank-bank dan lembaga keuangan Islatunk pembiayaan
modal kerja dan pembiayaan perdagangan para magbah

Implementasi : Bank Islam dengan menggunakan tasilinurabahah dapat

membiayai nasabahnya untuk modal kerja atau peadny
perdagangan.

Kaidah dan hal-hal yang berhubungan dengan murhkattara lain:

1. peminjaman harus ditujukan untuk penggunaan bavargng yang halal;

2. biaya aktual dari barang yang akan diperjualbelikarus diketahui oleh
pembeli;

3. harus ada kesepakatan dari kedua belah pihak (pietaipepenjual) atas
harga jual yang termasuk di dalamnya harga pokokuptan dan margin
keuntungan;

4. jika ada perselisihan atas harga pokok penjualkmbeli pempunyai hak

untuk menghentikan atau membatalkan perjanjian;
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5. jika barang yang akan dijual tersebut dibeli dahag ketiga, maka
perjanjian jual beli yang dengan pihak pertama $imah menurut syariat
Islam;

6. murabahah memegang kedudukan kunci nomor dua lsqiglesip bagi
hasil dalam bank Islam, ia dapat diterapkan dalam :

1. pembiayaan pengadaan barang
2. pembiayaan pengeluakatter ofCredit (L/C)

Murabahah akan sangat berguna sekali bagi orangp@mbutuhkan barang

yang sangat mendesak tetapi kekurangan dana, pmtaits juga dia

kekurangan likuiditas. Harga jual pada pemesanahdalarga harga beli
pokok plus margin keuntungan yang telah disepakati.

Untuk menjaga hal-hal yang tidak diinginkan, kedwoelah pihak harus

mematuhi ketentuan-ketentuan yang telah disepbkegama, yaitu :

Bank : harus mendatangkan barang yasmprsbenar, memenuhi

pesanan nasabah, baik jenis, kualitas atau sifef k@nnya

Pemesan . apabila barang telah memenuhi keterdaanpemesan

menolak untuk menebusnya, maka bank berhak untakinbgtnya.

3) Prinsip Pengambilafree(Produk Jasa)

a) Al Khafalah

b)

Qalatuji dalamDictionary of Islamic Legal Terminologgan Azui Haily
dalam Uqud al-Musammahmendefinisikan Al-Khafalah sebagai berikut :
"suatu jaminan yang diberikan oleh penanggykefi) kepada pihak ketiga
untuk memenuhi kewajiban pihak kedua (yang ditangyterhadapnya”.
Al-Wakalah

Mewakilkan suatu urusan kepada orang lain untultrtslark atas namanya.
Implementasi : pada L/C, inkaso dan transfer uang.

Bank berhak mendapatkan imbal@®e) sesuai dengan kesepakatan. Adapun
jenis-jenis wakalah antara lain:

1) Wakalah al-Mutalagah,ialah mewakilkan secara mutlak tanpa batas

waktu atau urusa-urusan tertentu.
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2) Wakalah al-Mugayyadah
Dalam kontrak ini pihak pertama mengukuhkan pih&klua sebagai
wakilnya untuk bertindak atas namanya dalam urusasan tertentu.
Bentuk perwakilan ini dapat dipergunakan oleh nakaBlalam bentuk
proses penyimpanan barang (L/C) melalui bank.
3) Wakalah al-Aamah,ialah bentuk wakalah yang lebih luas dari al
mugayyadah tetapi lebih sederhana dari al mutlagah.
c) Hiwalal
Hiwalal ialah penerimaan pengalihan piutang dari pihak daituk membantu
prosedur atau supplier mendapatkan modal tunai dgpat menjalankan
usahanya. dalam dunia perbankan hiwalal dapatagiten dalam proses
Debit Transfer.
d) Rahn
Penerimaan gadai barang dari pemiliknya sebagangyang ditahan atau
dipegang dalam peminjaman uang. Bank berhak metigapanbalan(fee)

dari penyimpan barang tersebut.
3.4.3 Produk-Produk PT. Bank Syariah Mandiri Cabdergber

Secara garis besar prinsip operasional dan pro@uapkan syariah dapat
dikategorikan menjadi tiga, yaitibility produk, assets produttan produk jasa. Tiga
kelompok produk tersebut merupakan pokok operakidmank syariah. Beberapa
produk yang terdapat di Bank Syariah Mandiri Cabd@mpber berdasarkan jenisnya
antara lain :

A. Liality Product

1. Giro BSM
Pengertian
Giro artinya sebagai barang titipan dari pihak bakake pihak lain

atau bank baik individu maupun kelompok yang hadigaga dan
dikembalikan setiap saat bila pemilik dana menghkimya. Jenis giro yang
ditawarkan adalaksiro Wadi'ah Yad ad Dhamanatimana penerima titipan
atau bank berhak memanfaatkan titipan dana tersdbugan seijin
pemiliknya, tetapi menjamin untuk mengembalikanpdih dana tersebut

secara utuh setiap saat bila nasabah menghendakfmyesekuensi dari



41

titipan dana tersebut adalah segala keuntungan digpgroleh dari

pemanfaatan dana tersebut menjadi milik bank, demikuga jika terjadi

kerugian. Bank telah memanfaatkan titipan, makagabimbalannya dapat
memberikan bonus yang besarnya telah ditentukatabarkan kebijaksanaan
dewan direksi.

Manfaat:

- Memudahkan bertransaksi dengan cek atau bilyet giro

— Dana tersimpan dengan aman dan terjemin.

— Diikutsertakan dalam program pnjaminan pemerintah.

— Bank sesuai dengan kebijakannya dapat memberikamsbo

Fasilitas:

— Memperoleh buku cek atau bilyet giro kecuali Gire\B valas.

— Pemindahbukuan antar cabang dapat dilakukan secdnae.

— Bagi nasabah giro perorangan akan memperoleh BStll$éhagai sarana
penarikan uang tunai di mesin ATM BSM, ATM Manddan ATM
Bersama di seluruh Indonesia.

Persyaratan:

Tabel: 3.2 Persyaratan Pembukaan Rekening Giro BSM

Syarat/Biaya Perorangan Perusahaan
Dokumen KTP/SIM/Paspor nasabalKTP/SIM/Paspor/SIU
(asli dan fotocopy) P/Akte

Pendirian/NPWP

(asli dan fotocopy)

Setoran awal minimal Rp 500.000,- Rp 1.000.000,
Biaya administrasi Rp 10.000,- Rp 15.000,-
Biaya tutup rekening Rp 20.000,- Rp 20.000,-
Biaya tutup rekening Rp 30.000,- Rp 30.000;-

karena pelanggaran
Biaya cetak warakdat Rp 100.000,-/ 25 lembar Rp 100.000,-/ 25

cek/bilyet giro lembar

Sumber: Bank Syariah Mandiri
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2. Tabungan BSM
Pengertian:

Produk tabungan PT. Bank Syariah Mandiri disebubagai
Tabunagan Mudharabalana yang terhimpun dari produk tabungan ini akan
disalurkan untuk kegiatan-kegiatan produktif dahadapkan memberikan
hasil atau keuntungan. Keuntungan dari kegiatardyktif ini sebagian
dibagikan kepada nasabah penabung dengan sisginindsl dengan cara
dikreditkan secara otomatis ke rekening-rekeniag tpenabung di setiap
akhir bulan dengan sistem bagi hasil (nisbah) 4&%uk Bank Syariah
Mandiri : 55% untuk nasabah. Adapun jenis transgksig dapat dilakukan
antara nasabah dan Bank Syariah Mandiri Cabangelepdila Tabungan
Mudharabah terdiri dari dua jenis, yaitu setoram geenarikan. Kedua
transaksi ini dapat dilakukan secara tunai atautaoai. Setoran tunai berupa
penarikanHouse Cheque&lan pengisian aplikasi telah disediakan oleh Bank
Syariah Mnadiri Cabang Jember, sedangkan penanikan tunai berupa
pemindahbukuan, transfer antar cabang dalam satk pang sama atau
transfer antar bank.

Manfaat:

- Aman dan terjamin.

— Diikutsertakan dalam program penjaminan pemerintah.

— Bagi hasil yang kompetitif, diberikan setiap bulsecara otomatis ke
setiap rekening nasabah.

- Membantu perencanaan program investasi

- Membantu pengembangan ekonoml nasional khususnyhaU¥eci
Menengah (UKM).

Fasilitas:

— Penarikan dan penyetoran dana dapat dilakukanlutubecabang setiap
hari kerja dengan memperlihatkan buku tabungan.

— Dilengkapi dengan kartu BSM Card sebagai saranaagmehilan uang
tunai pada mesin ATM BSM (ATM Bank Syariah MandiriA\TM

Bersama dan ATM Mandiri yang tersebar di selurulayah Indonesia.
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— BSM Card juga berfungsi sebad2ebit Cardatau Kartu Debit yang dapat
digunakan sebagai transaksi atau belanja Qditlet yang berlogo
"Gunakan BSM Card Anda di sini”

— Dilengkapi dengan fasilitaduto Saveyaitu fasilitas pemindahan dana
antar rekening giro dan tabungan secara otomatis.

— Dilengkapi juga dengan fasilitas SMS Banking untufibrmasi saldo dan
pemindahan dana antar rekening.

— Dapat dengan mudah digunakan untuk pembayaran,zakaty dan
sadagah melalui Bank Syariah Mandiri dengan pemi@baekening
secara otomatis setiap bulan

Persyaratan:

- Membawa KTP/SIM/Paspor asli dan fotokopinya.

— Setoran awal minimal Rp. 80.000,- (dengan kartu ATNan Rp
50.000,- (tanpa kartu ATM)

— Mengisi formulir pembukaan rekening Tabungan BSM.

— Setoran berikutnya minimal Rp. 10.000,-

— Saldo minimum Rp. 20.000,- (tanpa kartu ATM) damhdeaminimum
Rp.50.000,- (dengan kartu ATM).

— Biaya tutup rekening Rp. 20.000,-

. Deposito BSM
Pengerian:

Deposito adalah simpanan yang penarikannya hangat dblakukan
pada waktu tertentu. Jangka waktu yang diberikgnadta nasabah terdiri dari
jangka 1 bulan, jangka 3 bulan, jangka 6 bulan gamgka 12 bulan.
Penerimaan dana dari deposito pada umumnya bekdasg@ada prinsip
mudharabah muthlagatbengan prinsip ini, dana dari deposito diperlakuk
sebagai investasi, BSM memanfaatkan secara prédadigiam bentuk
pembiayaan kepada masyarakat secara professianakdaai syariah.

Sesuai prinsip mudharabah, kepada deposan akatikdiibenbalan atas

dasar pembagian keuntungan yang telah ditetapkanlidatujui sebelumnya.
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Pembayaran bagi hasil deposito dilakukan secag maupun non tunai atau

pemindah bukuan, baik untuk deposito yang jatuhptentetapi tidak

diperpanjang, serta deposito yang diperpanjangaraeotomatis atau
Automatic Roll Over (ARO).

Manfaat:

Aman dan terjamin.

Diikutsertakan dalam program penjaminan pemerintah.

Bagi hasil yang kompetitif, diberikan setiap bulaacara tunai atau
dipindahbukukan secara otomatis ke rekening talbbunga

Membantu program perencanaan investasi.

Fasilitas:

Perpanjangan jangka waktu dapat dilakukan otondsis nisbah bagi
hasil antara bank dan nasabah disesuaikan atas ldesegpakatan pada
saat perpanjangan.

Pemindahbukuan bagi hasil dapat dilakukan secaamatis(on-line) ke

dalam rekening tabungan/giro di seluruh Kantor @gliaSM.

Persyaratan:

Perorangan (Rupiah dan USD):

Membawa KTP/SIM/Paspor asli dan fotocopinya.

Setoran minimum Rp 50.000,- atau USD 1.000

Biaya materai Rp 6.000, -/bilyet untuk niminal ta@Rp 1.000.000,-
Sebaiknya memeiliki rekening Tabungan BSM untukapgoungan bagi

hasil.

Perusahaan:

Membawa KTP/SIM/Paspor asli dan fotokopinya darimginan
perusahaan.

Membawa SIUP/akte pendirian usaha/NPWP asli darkéginya.
Setoran minimum Rp 500.000,- atau USD 1.000,-

Biaya materai Rp 6.000,-/bilyet untuk nominal disaRp 1.000.000,-

Sebaiknya memeiliki rekening tabungan untuk penergan bagi hasil.
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. Tabungan Mabrur

Pengerian:

Tabungan Mabrur adalah tabungan haji dan umrah aheisgstem
SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji Terpadu) yang-lime dengan
Departemen Agama. Jika nasabah membuka rekeningngab Haji dan
Umrah Mabrur, maka nasabah akan mendapatkan n@oarasotomatis yang
menjamin keberangkatan nasabah selama porsi hajiudarah tersedia.
Tabungan ini berdasarkan prindudharabah Muthlagaldengan bagi hasil
(nisbah) antara nasabah dengan bank adalah 25%.:PtinsipMudharabah
Muthlagah merupakan akad antara pihak pemilik modgsdhibul maal)
dengan pengelolafmudharib)untuk memperoleh keuntungan yang kemudian
akan dibagikan secara nisbah yang telah disepakétidharib (bank)
diberikan kekuasaan penuh untuk mengelolah modakumnenentukan arah
investasi.

Manfaat:

— Kemudahan rencana atau persiapan ibadah haji deahum

— Aman dan terjamin.

— Setoran awal ringan.

— Bagi hasil yang kompetitif.

Fasilitas:

— On-linedengan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT)
Penabung akan terdaftar pada SISKOHAT sebagai tepasemperoleh
porsi.

— Bebas Biaya Administrasi
Tabuingan Mabrur tidak akan dikenai biaya admiagtbulanan.

— Setoran Ringan
Setoran awal minimal Rp. 500.000,-

Setoran selanjutnya minimal Rp. 100.000,-

— On-lineAntar Cabang

Setoran tunai dapat dilakukan di semua cabangut#ahen-line.
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Persyaratan:

Membawa KTP/SIM/Paspor asli dan fotokopinya.

Saldo minimal untuk didaftarkan ke SISKOHAT yaitebssar Rp.
20.000.000,- atau yang sesuai ketentuan Departefhgama Republik
Indonesia.

Biaya administrasi tutup rekening karena batal 25000, -

Tabungan BSM Investa Cendekia (TIC)
Pengerian:

Tabungan Investa Cendekia adalah tabungan berjadgkam
satuan rupiah dengan jumlah setoran bula@astallment)tetap yang
disertai manfaat perlindungan asuransi. Prinsip gyadigunakan
mudharabah muthlagafflabungan ini digunakan untuk biaya pendidikan
jangka panjang. Jangka waktu Tabungan Investa Qendk tahun
sampain dengan 20 tahun atau maksimal hingga esiabpng mencapai
60 tahun saat jatuh tempo tabungan.

Keunggulan:

— Bagi hsil yang lebih bersaing dibanding tabungasdbi

— Setoran bulanan fleksibel mulai dari Rp 100.000irgga Rp
2.000.000,-

- Keikutsertaan asuransi secara otomatis, tanpa plesaan kesehatan.

— Penerima manfaat asuransi tidak harus ahli waris.

— Santunan manfaat asuransi hingga 328 (tiga ratagpdluh delapan)
kali setoran bulanan (sesuai ketentuan asuramss)iputi:

1) Santunan tunai pada saat klaim

2) Pembayaran sisa setoran bulanan (bisa diambil Bardalam bentuk
lump sum)

Aspek Syariah:
Digunakan prinsipmudharabah muthlagahdimana penabung akan
mendapatkan bagi hasil sesuai nisbah yang telapakati di awal

pembukaan tabungan berdasarkan saldo rata-ratautiap.
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. Tabungan Kurban BSM
Tabungan Kurban BSM adalah kegiatan menghimpun dana

masyarakat dengnan prinsiudharabah Muthlagahkususnya untuk

kaum muslimin guna menghimpun dana untuk kepentinigadah kurban
atau agigah yang dikelolah oleh Tebar Hewan Kur@anK) Dompet

Dhuafa Republika. Bagi has(hisbah) antara nasabah 18% dan pihak

bank 82%.

. Tabungan Berencana

Pengerian:

Tabungan Berencana merupakan jenis simpanan pkgadalam
valuta rupiah dengan pola nisbah bagi hasil bajenjdan fasilitas
perlindungan asuransi yang memakai akaddharabah muthlagah
Tabungan ini digunakan untuk mempersiapkan masandégluarga,
seperti rencana pernikahan, beli rumah, menunaikadah haji atau
umrah, hingga mempersiapkan pensiun.

Manfaat:

— Penabung dilindungi dengan asuransi jiwa (AsuraRsininlife
Syariah). Asuransi berlaku efektif pada tanggal Ipg¢kaan rekening
Tabungan Berencana BSM.

— Nisbah bagi hasil dengan pola berjenjang.

— Bebas biaya premi asuransi, BSM sepenuhnya menaggbiaya
premi asuransi penabung.

— Setoran bulana bersifat pilihan bagi nasabah dejugalah minimum
sebesar Rp 100.000,-

— Maksimum manfaat suransi Rp 200.000.000,-

Persyaratan:

— Perseorangan.

— Berusia antara 18 - 55 tahun pada saat mengajpkemohonan
pembukaan tabungan, dan berusia maksimal 60 talada jgaat
Tabungan Berencana BSM jatuh tempo.

— Setoran awal minimal Rp 100.000,-

— Fotokopi KTP.

— Memiliki tabungan BSM atau Giro BSM.
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— Jangka waktu tabungan minimal 1 tahun dan maksi@&hhun.

— Biaya administarasi penutupan rekening tabungan:

1) Penutupan setelah jatuh tempo dikenakan biaya &straisi sebesar

Rp 25.000,-

2) Penutupan sebelum jatuh tempo dikenakan Rp 100.000,

B. Assets Product
Assets productadalah produk pembiayaan yang merupakan salah satu

kegiatan utama dan merupakan sumber utama pendapaga bank. Bank Syariah

Mandiri Cabang Jember melakukan investasi dan peyabn, disebut investasi

karena prinsip yang digunakan adalah prinsip penananodal atau penyertaan, dan

keuntungan yang akan diperoleh bergantung pada kesgha yang menjadi objek

penyertaan tersebut sesuai nisbah bagi hasil yelap tdisepakati. Melakukan

pembiayaan karena Bank Syaruah Mndiri Cabang Jembkayediakan dana guna

membiayai kebutuhan nasabah yang memerlukannyalad@k memperolehnya.

Pembiayaan adalah sisi asset di perusahaan yangliknessiko tinggi sehingga

harus diperhatikan asas-asas pembiayaan yang &s&mhiayaan syariah melarang

adanya riba (bunga) seperti pada bank konvesikaetna itu Bank Syariah Mandiri

Cabang Jember menggunakan sistim bagi hasil (niskeltagai pendapatan bank.

Pembiayaan yang diberikan dengan cara memberikabipgaan berdasarkan akad-

akad. Berikut disajikan perbedaan antara sistimgaudengan sistem bagi hasil
(nisbah) :

Tabel :3.3 Perbedaan Sistim Bunga dan Sistim BagilKINisbah) BSM

No Sistim Bunga Sistim Bagi Hasil ( Nisbah)

1 Asumsi selalu untung Ada kemungkinan untung aigu

2 Didasarkan pada jumlah uang  Didasarkan pada rasio bagi hasil
(pokok) pinjaman terhadap saldo / pendapatan nasal

3 Besarnya tetap Berubah-ubah tergantung kinerja

usaha

Sumber. Bank Syariah Mandiri Cabang Jember.

ah
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Produk pembiayaan yang terdapat di Bank Syariahdiviasangat beragam.

Beberapa produk transaksi lain sepbftisyarakah, ljarah, Aqgad Salam, Hawalah,

Isthisna’, Kard, Khafalah, dan Rahsebenarnya sudah dapat dilayani, akan tetapi

masih belum ada yang melakukan traansaksi ters@tapun produk pembiayaan di
PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Jember yang sudgdlikhsikan antara lain :
1. Murabahah
Mudharabahadalah akad penyediaan barang berdasarkan siséioeji dimana
bank memberikan kebutuhan investasi jual beli darkbmemberikan kebutuhan
investasi masabah dan menjual kembali kepada nasdliambah margin
(keuntungan) yang disepakati.
2. Mudharabah
Mudharabahadalah akad kerja sama antara dua pihak dimarek gkrtama
(sahibul maal) munyediakan modal 100%, sedangk&akplainnya menjadi
pengelolah dengan keuntungan berdasarkan prinsg hasil yang dibagi
menurut kesepakatan awal dan apabila mengalamgieerakan ditanggung oleh
pemilik modal sepanjang kerugian tersebut tidaklmhbkan oleh pengelolah.
C. Produk Jasa
Peran bank syariah pada dasarnya tidak berbedani&agk konvesional, yaitu
mobilisasi dana masyarakat dengan usaha pokoknyaberekredit dan jasa dalam
lalu lintas pembayaran. Dari produk jasa inilah bamendapatkan imbalan (fee).
Berbagai produk jasa merupakan produk layanan gédagarkan oleh Bank Syariah
Mandiri Cabang Jember , diantaranya adalah :
1. BSM Card
BSM Card menggunakan prinsipjarah, yaitu produk berupa kartu ATM
(Automatic Teller Machine Keunggulan dari BSM Card ini adalah nasabahtdapa
dengan bebas menarik dana tunai dan melakukaraksingerbankan lain melalui
ATM BSM, ATM Mandiri, dan ATM Bersama.
2. SMS Banking
SMS Bankingadalah produk jasa tau fasilitas transaksi nasatdahgan

mengirimkan SMS fhort Message Servicemenggunakan telepon seluler
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nasabah dapat mengecek saldo, transfer antar mekeisi pulsa, membayar
zakat, serta membayar berbagai jenis tagihan telepperti Telkom, Ratelindo,
Satelindo, IM2, dan IM3.

. BSM B-payer

BSM B-payer merupakan fasilitas transaksi pembayaran. Kemudayeng
diberikan olen BSM B-payer adalah pembayaran beaibaggihan seperti,
Telkom, Ratelindo, Satelindo, IM2, IM3 serta PLMd@ung diup datekarena
sistem yang terhubung secara on lihest to host Cara pembayarannya
memilikim berbagai pilihan mulai dari tunaauto debetrekening atau melalui
ATM sertaSMS BankinglanMobile Banking

. Pajak dan Zakat On-Line BSM

Sistem Pajak dan Zak&n-Line BSM adalah fasilitas untuk membayar zakat.
Sistem ini secara otomatis mencatat nama nasalb@abayar pajak di kantor
pajak. Zakabn-line dapat dilakukan di rekening nasabah.

. BSM Intercity Clearing

Kliring adalah sarana lalu lintas warkat antarakpatimana antara satu bank
dengan bank yang lainnya terjadi saling tukar watralengan dana dari masing-
masing warakat yang diterimanya. Kliring ini dil&iemn setiap hari dan diatur
serta diselenggarakan oleh Bank Indonesia.

Kliring biasanya dilakukan dalam satu wilayah tettedan anggota dari lembaga
kliring tersebut adalah semua, bank umum baik Bamkesional maupun bank
syariah dan berada dalam wilayah kliring yang sahdapun mekanisme Kliring
di PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Jember dibagnjadd dua bagian, yaitu
kliring penyerahan dan kliring pembagian.

. BSM Real Time Gross Settelem@tGS)

BSM RTGS adalah fasilitas untuk transaksi transfana. Melayani nasabah
dengan mentransfer dana dengan cara elektronilakendkota dan keluar kota
secara sekatika. Dalam hitungan menit, dana yanandfer akan sampai di bank

tujuan.
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BSM Overseas Transfer

BSM Overseas Transfexdalah layanan pengiriman uang dalam bentuk Dolar
Amerika danEuro dengan biaya kiriman ringan, cepat aman melintassb
karena didukung oleh teknologi SWIKBociety for Worldwine Internasional
Financial Telecommunication)

BSM L/C (Letter/ Credit)

BSM L/C adalanayanan yang memudahkan penyelesaian utang piulalagn
perdagangan ekspor impor. Nasabah dapat menikey@n&nBSM L/C untuk
L/C yang bebasnverdue interestselama dokumen ekspor nasabah tidak ada
penyimpangan. L/C impor dibuka dengan menandatangied modal kerja
impor atau setoran jaminan 100%.

BSM Electronoc Payroll

BSM Electronic Payrolladalah layanana pembayaran gaji karyawan dari BSM,
dengan menyimpan sejumlah dana untuk pembayarakaggawan, selanjutnya
BSM akan mentransfer gaji kepada setiap karyawearaelektronis. Perusahaan
yang bekerjasama dengan BSM Cabang Jember yailmaR Sakit Bina Sehat,
Rumah Sakit Paru-paru dan Toko Syafia. Sebagaohpmemilik Toko Syafia
memiliki beberapa karyawan yang setiap bulan diberigaji melalui BSM
Elektronik Payroll, sehingga setiap karyawan meknitekening tabungan di
Bank Syariah Mandiri Cabang Jember.

BSM Mobile Banking

BSM Mobile Banking merupakan inovasi produk BSM Banking dengan
menggunakan menu navigasi langsung dari telepaheseinpa harus mengetik
menu perintah. MelaluMobile Bankingini nasabah dapat mengecek saldo,
transfer antar rekening, perubahan PIN, isi putsatnbayar Satelindo, IM2, IM3
hanya dengan menu yang tersedia sama seperti mada mesin ATM

(Automatic Teller Machinekecuali penarikan tunaai.
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BAB 4. HASIL PRAKTEK KERJA NYATA (PKN)

4.1  Deskripsi Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata (PKN) merupakan salah sataradykelulusan dalam
menyelesaikan program studi Diploma Il Perpajakang di tetapkan oleh Fakultas
llImu Sosial dan Ilimu Politik Universitas Jember.ldReanaan Praktek Kerja Nyata
(PKN) di PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Jembergyaimulai tanggal 1 Maret
sampai dengan tanggal 2 April 2007. Dalam pelaksairaktek Kerja Nyata (PKN)
tersebut pihak Fakultas menyerahkan sepenuhnyal&eqpgoervisor yang telah ditunjuk
untuk membimbing, membantu, dan bertanggung javeddingm Praktek Kerja Nyata
(PKN) berlangsung.

Sebelum melaksanakan Praktek Kerja Nyata (PKNagetahasiswa diharuskan
membuat proposal yang ditujukan kepada perusahBadan Usaha Milik Negara
(BUMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) atau Bad&isaha Milik Swasta
(BUMS) untuk mengetahui apa tujuan dan latar belgkadari kegiatan Praktek Kerja
Nyata (PKN) tersebut. Kemudian didalam mengajukanrmphonan menjadi peserta
Praktek Kerja Nyata (PKN), mahasiswa diharuskan bama surat pengantar Praktek
Kerja Nyata (PKN) yang dapat diminta pada bagiaadaknik yang diserahkan kepada
pimpinan PT. Bank Syariah Mandiri cabang Jembeagabpermohonan secara resmi
dari pihak Fakultas kepada perusahaan. Atas serajgmtar yang diterima tersebut,
perusahaan akan mengirim surat balasan yang mé&apatesediaannya menerima
mahasiswa Diploma Ill Perpajakan untuk melaksandkaktek Kerja Nyata (PKN) di
PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Jember. Denganyadpernyataan resmi perusahaan
untuk menerima mahasiswa melalui surat balasaaltetsnaka bagian akademik dapat
memberikan surat tugas kepada mahasiswa agar daglaksanakan Praktek Kerja
Nyata (PKN).

4.2 Tempat, Waktu dan Jadwal Praktek Kerja Nyata (PKN)

4.2.1 Tempat Praktek Kerja Nyata (PKN)

Praktek Kerja Nyata (PKN) dilaksanakan di PT. B&yariah Mandiri Cabang
Jember dengan dua pertimbangan. Pertama, PT. Bamlal® Mandiri Cabang Jember
merupakan salah satu BUMS selaku wajib pajak bagtrg berkewajiban untuk
melakukan kewajiban perpajakan seperti memotongnyeter, dan melaporkan
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besarnya pajak yang terutang. Kedua, dasar pengergak yang digunakan dalam
penghitungan PPh pasal 4 ayat 2 atas bagi hasihgalm pada PT. Bank Syariah
Mandiri Cabang Jember didasarkan pada besarnya heji yang diterima oleh
nasabah.

4.2.2 Waktu Praktek Kerja Nyata (PKN)

Waktu pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN) telaantukan oleh kantor

Bank Syariah Mandiri Cabang Jember. Jadwal pela@esaadalah 32 hari kerja yang
dimulai pada tanggal 1 Maret 2007 dan berakhir gadggal 2 April 2007, dengan 5
hari kerja efektif, tidak termasuk Sabtu dan Minglgun Hari Libur Nasional. Jam kerja
dimulai pada pukul 08.00-17.00 dengan waktu iséitahjam yaitu pukul 12.00-13.00.
Khusus hari Jumat istirahat dimulai pukul 11.30003WIB. Waktu 1 bulan lebih 2 hari
merupakan waktu yang cukup bagi penulis untuk mahgé mekanisme kerja Bank
Syariah Mandiri Cabang Jember, karena dalam pertampaaktek Kerja Nyata penulis
dapat mengetahui tugas dan kewenangan pada tiggnba

4.2.3 Jadwal Praktek Kerja Nyata (PKN)

Jadwal pelaksaaan dan penempatan PKN telah ditentoleh kantor Bank
Syariah Mandiri Cabang Jember. Dalam pelaksanaaktdkr Kerja Nyata, setiap hari
penulis ikut mengambil bagian dalam membantu kegigiekerjaan pada PT. Bank
Syariah Mandiri Cabang Jember. Dalam melaksana&nogpian data yang menyangkut
laporan akhir yang akan ditulis, penulis melakukaawancara di sela-sela waktu
senggang.

Jadwal Praktek Kerja Nyata (PKN) yang terdapatap&i. Bank Syariah
Mandiri Cabang Jember sesuai dengan jam kerja pega@dapun kegiatan penulis
selama melakukan Praktek Kerja Nyata di PT. Ban&ri@ly Mandiri Cabang Jember
dapat diuraikan sebagai berikut:

Hari | (1 Maret 2007) dalam pelaksanaan maganguldindengan:

* Doa bersama yang dilakukan seluruh karyawan PTk Em@mriah Mandiri
Cabang Jember sebelum dimulainya pekerjaan. Kegidta bersama ini
meruakan rurinitas setiap pagi sebelum memulairpeke

* Perkenalan kepada seluruh karyawan PT. Bank Syddiahdiri Cabang
Jember, yang kemudian dilanjutkan dengan memberikéa tertib serta
penjelasan tentang bagian-bagian kerja yang bisaotith pelaksana Praktik
Kerja Nyata.
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Adapun untuk hari-hari berikutnya selama kegiataakfik Kerja Nyata dapat
dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1 : Uraian Aktivitas Praktik Kerja Nyata

WAKTU URAIAN
1 2
Minggu | Melakukan perkenalan dengan karyawan beserta

1 Maret - 7 Mare
2007

PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Jember;
Penempatan peserta Praktek Kerja Nyata (PKN);
Mendapat penjelasan secara umum tentang p
pajak yang dikenakan pada PT. Bank Syariah Mat
Cabang Jember;

Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekeni
tabungan dan rekening tabungan haji;

Membantu menghitung dan menyortir uang;

staf

ajak-

ndiri

Membantu menginput data SP3 (Surat Penegasan

Permohonan Pembiayaan);
Menginput data-data nasabah baru;

Menginput neraca Koperasi Karyawan Paiton Unit

Minggua I
8 Maret — 14 Mare
2007

Melakukan pengarsipan bukti-bukti pembayaran p
yang dilaksanakan oleh PT. Bank Syariah Man
Cabang Jember;

Memperoleh penjelasan mengenai dasar hukum
peraturan-peraturan perpajakan yang digunakan U
menghitung besarnya pajak yang terutang;
Membantu mengisi SSP PPh Pasal 21 atas
karyawan; PPh Pasal 4 Ayat 2 atas bagi hasil
tabungan, dan deposito, serta PPh Pasal 23 atas
mesin fotocopy;

Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening;

ajak
diri

dan
ntuk

gaji
jiro,

Ssew
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2

Membantu menempel materai pada rekening Koran;

Menginput SPP siswa SD N Jember Lor;
Menginput SPP siswa SMK Berdikari;
Merekap PPh Pasal 4 Ayat 2 tahun 2006.

=

Minggu I
15 Maret - 21 Mare
2007

Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening;
Memperoleh penjelasan mengenai fungsi b:
produk-produk PT. Bank Syariah Mandiri Cabg
Jember, cara menghitung bagi hasil, cara melek
pembukaan rekening, serta cara melaku
pemotongan PPh Pasal 4 Ayat 2;

Mempelajari mekanisme pemungutan, penyetoran
pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 2 atas
hasil tabungan dan deposito;

Merekap PPh Pasal 21 atas gaji karyawan PT. E
Syariah Mandiri Cabang Jember;

Menjaga gerai BSM di SMU 2 Jember;

Membantu Mengisi proofsheet non aktiva,
Mengumpulkan data-data tentang PPh vy
diperlukan untuk menyusun laporan tugas akhir.

ank,

INg
ukan
kan

dan
bag

Bank

ang

Minggu IV
22 Maret - 2 April
2007

Mengisi, mengklasifikasi dan menyetempel form
aplikasi pembukaan rekening;
Input data para calon jemaah haji;

Jaga stand di kompleks sekolah Darusollah

ulir

Menginput SPP siswa TK, SD, SMP dan SMP Plus,

serta SMA Darusollah;

Mendapat penjelasan mengenai gambaran umun
sejarah singkat PT. Bank Syariah Mandiri Cab
Jember;

Menjaga gerai BSM di Toko Gramedia;

dan

ANg
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1 2

« Praktik membuka rekening tabungan;

* Melakukan kunjungan ke rumah salah satu nasbat
Bank Syariah Mandiri Cabang Jember,

e Mengumpulkan dan melengkapi data-data |
diperlukan;

* Berpamitan dengan pimpinan perusahaan be
seluruh staf dan karyawan PT. Bank Syariah Mar
Cabang Jember, disertai acara tanya jawab
pernyataan kesan dan kesan selama melakukan P
Kerja Nyata (PKN).

1 PT.

ang

serta
diri
serta
raktik

4.3 Prosedur Pembukaan dan Penutupan Rekening Tabungan

Syarat-syarat pembukaan:

1)
2)
3)

Fotocopy identitas diri (KTP/SIM/Paspor) yang masénlaku dan syah.
Mengisi formulir pembukaan tabungan.
Ada setoran awal.

Prosedur pembukaan tabungan:

Customer Service

1) Memberikan penawaran kepada calon nasabah untoggueakan fasilitas ATM

2)

atau tidak. Apabila calon nasabah memilih mengganakTM, maka ATM yang

dipilih apakah ATM reguler atau ATM instant;

» ATM reguler dalah kartu ATM vyang tertera nama pémnia. Waktu
pembuatannya satu minggu dari waktu permohonan ypatzty.

» ATM instan adalah ATM yang langsung jadi dan tidektera nama pemilik
dalam kartu ATM.

Menanyakan kepada calon nasabah apakah sebelunmigia siemiliki rekening di

Bank Syariah Mandiri atau belum;

Apabila sudah mempunyai rekening di Bank Syariaandiri, makacustomer

service tidak perlu melakukan input data calon nasabah. iam@pabila belum

memunyaicustomer servicharus menginput data calon nasabah tersebut.



3)

4)
5)

6)

7
8)

9)
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Meminta syarat awal pembukaan tabungan kepada calasabah yang
bersangkutan, yakni identitas diri dan setoran aamaimal Rp 80.000,-

Melihat masa berlaku identitas diri calon nasabah;

Input data calon nasabah secara lengkap antarankdiputi; nama, tempat tanggal
lahir, alamat, profesi, dan lain sebagainnya,;

Meminta calon nasabah mengisi (melengkapi) forrpgimbukaan tabungan disertai
tanda tangan calon nasababh;

Verifikasi tanda tangan calon nasabah, sesuai desgjaya atau tidak;

Menyiapkan buku tabungan, meminta calon nasababk umenandatangani di
tempat yang telah disediaka, sebanyak dua kali;

Input transaksi untuk mendapatkan norpasedan nomor rekening nasbabh;

10)Otorisasi pejabat yang berwenang pada buku tabyngan

11)Mengisikan slip setoran awal nasababh;

12)Meminta nasabah untuk menyetorkan dananya ke s#la@aligus mencetakkan buku

tabungannya;

13)Menyerahkan buku tabungan dan ATM (instan) kepadsabah.

Penutupan Rekening:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

penabung mengisi dan menandatangani Permohonanupanurabungan dan slip
penarikan rekening tabungan serta verifikastda tangan nasabah;
penabung mengembalikan buku tabungan, kartu ATMstiprpenarikan (jika masih

ada);

meneruskan permohonan tersebut kepada pejabat ysergenang untuk
persetujuan;
mengeluarkan Permohonan Pembukaan Rekening Tabulagiafile tabungan dan

melekatkan pada lembar Permohonan Penutupan RgKEalbungan;

melakukan proses penutupan rekening tabungan daigtrm sesuai dengan
prosedur operasional yang berlaku, termasuk pgusetulari pejabat bank;
mempersilahkan nasabah untuk mengamabil saldo gabnga setelah dipotong
biaya administrasi di bagian kas;

setelah transaksi selesai kemudian dilakukan pemlan “REKENING
DITUTUP” pada buku tabungan.



58

4.4  Pelaksanaan Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 4ay atas Bagi Hasil

Tabungan pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Jembr

Sebagai lembaga keuangan, bank memiliki usaha pgditk menghimpun dana
dari pihak yang kelebihan dafsurplus)untuk kemudian disalurkan kepada pihak yang
kekurangan danéefisit) Fungsi bank dalam hal penghimpunan dana dalartukben
simpanan sangat menentukan pertumbuhan suatu bab#ib volume dana yang ada
dapat dikembangkan oleh bank tersebut. Perserodmatde Bank Syariah Mandiri
Cabang Jember, berupaya menghimpun dana dari mnakayadan menyalurkannya
kembali ke masyarakat berdasarkan prinsip syasidagaimana tersebut dalam pasal 1
ayat 13 UU Nomor 7 Tahun 1992 diubah dengan UU Nom® 1998 tentang
Perbankan, sebagai berikut :

“Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasatkukum Islam antara bank
dengan pihak lain untuk menyimpan dana dan atalbgaen kegiatan usaha
atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dersyamiah, antara lain

pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudhajab pembiayaan

berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakaimsip jual beli barang

dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atauiggmah barang modal
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (W§araatau dengan adanya
pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yanewdsdari pihak bank oleh
pihak lain (ijjarah wa igtina)”

Dalam pasal 4 UU Nomor 7 Tahun 1983 diubah terakdlirdengan UU Nomor
17 Tahun 2000 disebutkan bahwa, “setiap tambahamakguan ekonomis yang
diterima atau diperoleh wajib pajak, baik yang batalari Indonesia maupun dari luar
Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi atanambah kekayaan wajib pajak
yang bersangkutan dengan nama dan dalam bentukurdpafipabila dilihat dari
mengalirnya tambahan kemampuan ekonomis kepadh paj@k, penghasilan dapat di
kelompokan menjadi :
1. penghasilan dari pekerjan dalam hubungan kerjapdéeerjaan bebas seperti gaji,
honorarium penghasilan dari praktek dokter, akisupengacara dan sebagainya.
2. penghasilan dari modal, yang beupa harta gerak mmabarta tak gerak seperti
bunga, dividen, royalti, sewa, keuntungan penjudianta atau hak yang tidak
digunakan untuk usaha dan lain sebagainya.
Dalam hal ini penulis membahas tentang penghasi&anpa bunga terutama
bagi hasil yang diperoleh atas tabungan pada Pk Bgariah Mandiri Cabang Jember.
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Seperti halnya bunga pada perbankan konvesiongi,haeil merupakan imbalan atas
modal yang diterima oleh nasabah pada perbankamekmmal dan bagi hasil pada
perbankan syariah terletak pada pendapatan yagrgnust oleh bank.

Pada perbankan konvesional berapapun pendapatandymima oleh bank,
bank akan secara tetap memberikan bunga atas sampaasabahnya berdasarkan
tingkat suku bunga yang berlaku. Sedangkan padsapkan syariah, pendapatan yang
diterima oleh bank berpengaruh terhadap besarnga Hmsil yang akan diperoleh
masing-masing nasabah sebab pendapatan yang dipdrahk akan dibagikan secara
proposional sesuai dengan besarnya dana yang disimieh nasabah. Jadi semakin
besar pendapatan bank maka semakin besar puladdsyang diterima oleh nasabah.

Pada prinsipnya bagi hasil merupakan tambahan kemamekonomis yang
dapat digunakan untuk konsumsi atau menambah kekgyhak yang memperolehnya,
sehingga atas dasar tersebut dikenakan pajak. Demigula dengan penghasilan
berdasarkan undang-undang dan ketentuan yang bedakingga PT. Bank Syariah
Mandiri Cabang Jember berkewajiban melaksanakanojpeigan Pajak Penghasilan

Pasal 4 Ayat 2 final atas bagi hasil tabungan yhtggima atau diperoleh nasabah.
4.4.1 Mekanisme Perhitungan Bagi Hasil Tabungan

Sebelum melaksnakan pemotongan Pajak Penghasita $aayat 2 atas bagi hasil
tabungan, PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Jembdebib dahulu melakukan
perhitungan bagi hasil atas tabungan nasabah-rfasabaUntuk lebih jelasnya, di
bawah adalah beberapa contoh tentang perhitungahésil tabungan BSM:

1. Tuan Rizki membuka Tabungan BSM di Bank Syariah didi€abang Jember pada
tanggal 1 November 2006. Adapun rekapitulasi tiesisgang dilakukan oleh Tuan
Rizki selama bulan November 2006 adalah sebaggiuber

Tanggal 1 penyetoran senilai Rp 1.000.000,-
Tanggal 3 penarikan senila Rp 500.000,-
Tanggal 10 penyetoran senil Rp 1.500.000,-
Tanggal 12 penarikan sebesa Rp 200.000,-
Tanggal 21 penyetoran sabes Rp 1.000.000,-
Perbandingan bagi hasil (nisbah) antara bank daabaé& adalah 45:55. Apabila

saldo rata-rata seluruh tabungan nasabah BSM pada blovember 2006 adalah
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Rp 200.000.000,- dan pendapatan bank yang dibagduasuntuk nasabah
Tabungan BSM adalah Rp 3.000.000,- Berapakah kel fiang diperoleh Tuan
Rizki ?

Penyelesaian:

Perhitingan saldo akhir periode pada Tabungan B8&hTRizki (dalam satu bulan)
bisa dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2 : Saldo Akhir Tabungan BSM Tn. Ridkvember 2006

A B C D E

1 penyetoran| Rp 1.000.040 2 | Rp 1.000.000 Rp  2.000.00¢
3 penariakan| Rp 500.000 7| Rp 500.000 Rp  3.500.000
10 penyetoran| Rp 1.500.000 2 | Rp 2.000.000 Rp  4.000.00C
12 penarikan | Rp 200.00p 9| Rp 1.800.000 Rp 16.200.000
21 penyetoran| Rp  1.000.0J0 10| Rp 2.800.000 Rp 28.000.000

[ Rp_53.700.004

Saldo rata-rata = Total Saldo Akhir
hari dalam sebulan

= Rp 53.700.000,-
30 hari

= Rp 1.790.000,-

Bagi hasil

Bagi hasil = Saldo rat-rata Tabungan BSM nasabgh (pendapatan)x Nisbah

Saldo rata-rata seluruh Tabungan BSM seluruh
Tabungan

BSM

= Rp__1.790.000- v R33.000.000,- X 55%
Rp 200.000.000,-

= Rp14.767,5

Jadi bagi hasil yang diperoleh Tuan Rizki adalahlRF67,5



61

Keterangan :

A = tanggal terjadinya transaksi

B = besarnya penyetoran atau penarikan

C = interfal tanggal transaksi dengan transh&skutnya
D = jumlah saldo setelah terjadi transaksi

E = jumlah saldo di akhir perode (C x D)

. Diketahui posisi saldo akhir Tuan Darmawan bularvédober 2006 adalah Rp
10.000.000,- Selama bulan Desember 2006 Tuan Dammamelakukan transaksi
sebagai berikut:

Tanggal 3 penyetoran senilai Rp 200.000,-
Tanggal 7 penarikan senilai /$00.000,-
Tanggal 12 penyetoran senila Rp 300.000,-
Tanggal 20 penarikan sebesar Rp 10000-
Tanggal 27 penarikan sebesar Rp 10000-

Perbandingan bagi hasil (nisbah) antara bank daaba@ adalah 45:55. Apabila
saldo rata-rata seluruh tabungan nasabah BSM pdda Bbesember 2006 adalah Rp
250.000.000,- dan pendapatan bank yang dibagikhasiintuk nasabah tabungan
BSM adalah Rp 4.000.000,- Berapakah bagi hasil gipeyoleh Tuan Darmawan ?

Penyelesaian:
Perhitingan saldo akhir periode pada Tabungan B$hTDarmawan (dalam satu
bulan) dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.3: Saldo Akhir Tabungan BSM Tn. Darmawasddeber 2006

A B C D E
1saldoawal [ Rp  10.000.000 Rp 10.000.000 Rp 20.000.000
3 penyetoran | Rp 200.000 Rp 10.200.00PRp 40.800.000
7 penarikan | Rp 500.00p Rp 9.700.00PRp 48.500.00D

12 penyetoran | Rp 300.000 Rp 10.000.00PRp 80.000.000

0
0

20 penarikan | Rp 1.000.00 Rp 9.000.000 Rp 63.000.00p
27 penarikan | Rp 1.000.00 Rp 8.000.000 Rp 40.000.00p

Rp 292.300.00C

Saldo akhir pada bulan Novembeerupakan saldo awal pada bulan Desember

OGNl |
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Saldo rata-rata = Total Saldo Akhir
hari dalam sebulan

= Rp 292.300.000,-

31 hari
= Rp 9.429.032,-
Bagi hasil
(pendapatan)
Bagi hasil = Salo rata-rata abungan BSM nasab@hgq,ruh X Nisbah

Saldo rata-rata seluruh tabunga BSM Tabungan

BSM

Rp __9.429.032- x Rp4.000.000,-X 55%
Rp 250.000.000,-

Rp 82.975
Jadi bagi hasil yang diperoleh Tuan Darmawan ad&{aB2.975,-

4.4.2 Prosedur Pemotongan, Penyetoran dan PelaporanPRajgkasilan Pasal 4 Ayat

2 atas Bagi Hasil Tabungan

Sebagai wajib pajak potong, PT. Bank Syariah Man@abang Jember
berkewajiban melakukan perhitungan bagi hasil smbatpsar pemotongan pajak
penghasilan. Setelah diketahui besarnya bagi hasi diperoleh nasabah, sesuai
dengan pasal 4 UU Nomor 7 Tahun 1983 diubah ter&kinya dengan UU Nomor 17
Tahun 2000, disebutkan bahwa “setiap tambahan k@uoamekonomis yang diterima
atau diperoleh wajib pajak, baik yang berasal bhtbnesia maupun dari luar Indonesia,
yang dapat dipakai untuk konsumsi atau untuk meaankekayaan wajib pajak yang
bersangkutan, dengan nama dan dalam bentuk apagiam,hal ini berkaitan dengan
penghasilan atas tabungan. Besarnya tarif ditetapleh Ketentuan Menteri Keuangan
dan diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13farignPajak Penghasilan atas

Bunga Deposito dan Tabungan serta Diskonto SetifiBank Indonesia, yang
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menyebutkan : “tarif pajak sebesar 20% dari burgmodito dan tabungan yang bersifat
final, dan tidak dilakukan pemotongan atas bunga deposito dan tabungan serta
diskonto sertifikat Bank Indonesia sepanjang jumbiposito dan tabungan serta
sertifikat Bank Indonesia tersebut tidak melebipi/500.000 (tujuh juta lima ratus ribu

rupiah) dan bukan merupakan jumlah yang dipecabigec

Tarif X Bagi hasil

Atas besarnya bagi hasil yang diperoleh nasabahtdabarkan contoh
sebelumnya, maka kewajiban perpajakan PT. Bankid@yarlandiri Cabang Jember
adalah melaksanakan pemotongan pajak penghasikal paayat 2 atas bagi hasil
tabungan. Pajak penghasilan pasal 4 ayat 2 yanQ digiotong oleh PT. Bank Syariah

Mandiri Cabang Jember adalah :

1) Bagi hasil atas tabungan BSM Tuan Rizki dikei&aal dari pemotongan PPh pasal 4
ayat 2. Hal ini dikarenakan saldo rata-rata tabopgdidak melebihi Rp 7.500.000,-
yakni hanya sebesar Rp 1.790.000

2) Besarnya pajak penghasilan pasal 4 ayat 2 asmp basil tabungan Tuan

Darmawan adalah :

PPh pasal 4 ayat 2 =tarif x bagi hasil
20% x Rp 82.975,-
Rp 16.595,-

Perseroan Terbatas Bank Syariah Mandiri Cabang eesgbagai pemotong
pajak berkewajiban menyetor pajak penghasilan phsglat 2 atas bagi hasil tabungan
yang telah dipotong kemudian menyetorkannya kepaddor Pos atau Bank Persepsi
yang ditunjuk, dalam hal ini adalah Bank Mandinmiber dengan melampirkan Surat

Setoran Pajak (SSP) sebanyak lima lembar yang grasasing lembarnya untuk :
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* Lembar ke-1 untuk Arsip WP (wajib pajak)
* Lembar ke-2 untuk diambil oleh Bank Mandiri Jemb&au Kantor Post waktu
penyetoran
e Lembar ke-3 untuk lampiran ke Kantor PelayanankP@&P) Jember
* Lembar ke-4 untuk diambil oleh Bank Mandiri Jemb&au Kantor Pos waktu
penyetoran
* Lembar ke-5 untuk wajib potong PT. Bank Syariah MarCabang Jember
Untuk lembar ke-2 dan ke-4 diambil Bank Mandiri bematau Kantor Pos saat
penyetoran, dimana lembar ke- 2 sebagai arsip lbellatn menyetorkan pajak terutang,
sedangkan untuk lembar ke-1,3 dan 5 dikembalikarPKe Bank Syariah Mandiri
Cabang Jember sebagai laporan ke Kantor Pelayajak P
Berdasarkan contoh diatas, PT. Bank Syariah Man@abang Jember
berkewajiban menyetorkan pajak penghasilan pasafa4 2 atas bagi hasil tabungan
yang telah dipotong atas tabungan yang dimilikiholaian Darmawan dengan nilai
objek pajak Rp 82.975,- dan PPh pasal 4 ayat 2aiegusebasar Rp 16.595,- Penyetoran
kepada kas negara melalui Bank Persepsi yang dkutglam hal ini adalah Bank
Mandiri Jember dengan menggunakan Surat Setoraak PE5P) PPh pasal 4 ayat 2
paling lambat tanggal 10 bulan takwim berikutnytelsdr masa pajak terutang.
Kewajiban PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Jembeelale melaksanakan
penyetoran adalah melaporkan pajak penghasilarl gaagat 2 yang telah dipotong
kepada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) setempat K&RiJember paling lambat tanggal
20 bulan takwim setelah masa pajak terutang beraRhjak Penghasilan Pasal 4 ayat 2
dilaporkan dengan menggunakan Surat Pemberital&fah)(Masa Pajak Penghasilan
Pasal 4 ayat 2 dan atas pelaporan tersebut PT. 8garkah Mandiri Cabang Jember
menerima Bukti Penerimaan Surat dari KPP Jembeagselielah melaporkan Pajak
Penghasilan Pasal 4 ayat 2 atas bagi hasil tabundgatunk mengetahui lebih jelas
mengenai prosedur pemotongan, penyetoran dan patapajak Penghasilan pasal 4

ayat 2 atas bagi hasil tabungan, dapat dilihat petakzl 4.1.
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Penjelasan Gambar:
1. Investasi dana nasabah dalam bentuk tabungan deafgimmelebihi Rp 7.500.000
dikenakan pajak penghasilan pasal 4 ayat 2 atasHazsy tabungan. Perseroan
Terbatas Bank Syariah Mandiri Cabang Jember meéakyderhitungan bagi hasil
dan pemotongan pajak penghasilan atas bagi has#éraseotomatis dengan
menggunakan sistem komputerisasi dan hal ini déangleh bagiar{Back Office)

PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Jember.

2. Setelah melakukan perhitungan bagi hasil dan pemato pajak penghasilan atas

bagi hasil tabungan, pihak PT. Bank Syariah Man@abang Jember melakukan

penyetoran ke Bank Persepsi dalam hal ini yanguejuk adalah Bank Mandiri
Jember dengan menggunakan SSP, dan untuk lemiardke- ke-4 diambil oleh
Bank Mandiri Jember atau Kantor Pos.
3. PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Jember menyampalkarat Pemberitahuan
(SPT) Masa ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Jenldlay PT. Bank Syariah

Mandiri Cabang Jember menerima bukti Penerimaaat3as penyampaian SPT

Pajak Penghasilan pasal 4 ayat 2 atas bagi Hasihggn.

Berdasarkan contoh diatas, dapat diketahui besabag hasil tabungan Tuan

Darmawan setelah pajak adalah sebagai berikut :

Bagi hasil sebelum pajak = Rp 82.975,-
PPh pasal 4 ayat 2 = Rp 16.595,-
Bagi hasil setelah pajak = Rp 66.380

Adapun penjurnalan yang dilakukan bank adalah selesgikut :

Biaya bunga (bagi hasil) Rp 82.975,-
Utang bunga Rp 66.380,-
PPh final Rp 16.595,-

Jurnal pelunasan dari hutang dan pembayaran padbiut adalah sebagai berikut:

Hutang bunga (bagi hasil) Rp 66.380,-
PPh final Rp 16.595,-
Kas/Bank Rp 82.975,-
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4.5 Pelaksanaan Penyetoran dan Penyampaian Surat rReeritahuan (SPT)

Masa Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 2 atas Bagi HE§abungan

PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Jember sebagaibwagjak pemotong,
berkewajiban menyetor SSP dan menyampaikan SPT RRisgasal 4 ayat 2 atas bagi
hasil tabungan. Penyetoran PPh pasal 4 ayat Zatgyutisetor ke kas negara melalui
Kantor Pos atau Bank Persepsi yang ditunjuk, datamini Bank Mandiri Jember
dengan menggunakan Surat Setoran Pajak (SSP) dayamgaikan SPT Masa PPh
pasal 4 ayat 2 ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) derBlerdasarkan rekapitulasi PPh
Pasal 4 Ayat 2 tahun pajak 2006 pada tabel 4.4Sf# yang terlampir untuk masa
Januari 2006 sampai dengan Desember 2006 dap&ekatiaui pelaksanaan pemotongan
dan penyampaian SPT masa oleh PT. Bank Syarian iM&abang Jember. Terlihat
dalam rekapitilasi PPh pasal 4 ayat 2 tahun paf@}6 dan SSP terlampir : besarnya
pajak terutang masa Januari 2006, SSP disetorkaggah 10 Februari 2006 dan
penyampaian SPT tanggal 15 Februari 2006; besarajk terutang masa Februari
2006, SSP disetorkan tanggal 5 Maret 2006 dan pgpmgian SPT tanggal 13 Maret
2006; besarnya pajak terutang masa Maret 2006,d&®Rorkan tanggal 5 April 2006
dan penyampaian SPT tanggal 5 April 2006; besapayak terutang masa April 2006,
SSP disetorkan tanggal 10 Mei 2006 dan penyamp@Rif tanggal 10 Mei 2006;
besarnya pajak terutang masa Mei 2006, SSP disetorknggal 7 Juni 2006 dan
penyampaian SPT tanggal 8 Juni 2006; besarny& pajatang masa Juni 2006, SSP
disetorkan tanggal 5 Juli 2006 dan penyampaian taRdgal 5 Juli 2006; besarnya
pajak terutang masa Juli 2006, SSP disetorkan &n@f Agustus 2006 dan
penyampaian SPT tanggal 12 Agustus 2006; besgrajk terutang masa Agustus
2006, SSP disetorkan tanggal 7 September 2006 dagampaian SPT tanggal 10
September 2006; besarnya pajak terutang masa Sept@006, SSP disetorkan tanggal
10 Oktober 2006 dan penyampaian SPT tanggal 10b®ktA006; besarnya pajak
terutang masa Oktober 2006, SSP disetorkan tan@falNovember 2006 dan
penyampaian SPT tanggal 10 November 2006; besaajghl terutang masa November
2006, SSP disetorkan tanggal 7 Desember 2006 dapampaian SPT tanggal 7
Desember 2006; besarnya pajak terutang masa Des@@b@ SSP disetorkan tanggal
5 Januari 2007 dan penyampaian SPT tanggal 5 Jj&Q@at.
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Pelaksanaan penyetoran dan penyampaian SPT maspaB&h4 ayat 2 atas
bagihasil tabungan oleh PT. Bank Syariah Mandiribd®g Jember berdasarkan
rekapitulasi PPh pasal 4 ayat 2 tahun pajak 2006S#P yang terlampir untuk masa
Januari 2006 sampai dengan Desember 2006 telahi sfeugan Ketentuan Undang-
Undang Perpajakan. Dalam hal penetoran SSP darustek PPh pasal 4 ayat 2, SSP
disetorkan paling lambat tanggal 10 bulan takwirtelab masa pajak terutang dan
penyampaian SPT paling lambat tanggal 20 bulanitalsgtelah masa pajak terutang.

Tabel 4.4 : Rekapitulasi Pembayaran PPh Pasabd 2Agtas Bagi Hasil Tabungan pada
PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Jember Periode atan2006 s/d

Desember 2006
NPWP 01-309-883-5.626.001
KPP Jember
Nilai Pajak Tanggal Penyetoran
Bulan Terutang Tempat Setor
(Tabungan) SSP SPT SSP
Januari Rp 4.092.758,22 10 Februar 1o e Kantor Pos
Februari Rp 4.252.383,57 5 Maret MEeBet Kantor Pos
Maret Rp 4.261.598.08 5 April April Kantor Pos
April Rp 4.330.535,79 10 Mei 12iMe Kantor Pos
Mei Rp 4.490.324,55 7 Juni 8iJu Kantor Pos
Juni Rp 5.305.894,16 5 Juli Jub Kantor Pos
Juli Rp 5.826.104,87 10 Agustus 14 Agustus Bank Mandiri
Agustus Rp 6.725.019,39 7 September  7efdptr | Bank Mandiri
Septemberr Rp 7.136.808,72 10 Oktobel 110 I6ed Bank Mandiri
Oktober Rp 7.830.192,11 10 November 10 NowmbBank Mandiri
November| Rp 6.903.398,50 7 Desember seber | Bank Mandiri
Desember| Rp 8.397.328,47 5 Januari| 5 Januari Bank Mandiri
Sumber : Bank Syariah Mandiri Cabang Jember
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BAB 5. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uaraian dari bab-bab terdahulu, tephpdiaksanaan kewajiban
perpajakan di PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Jemth&pat ditarik dua

kesimpulan. Adapun kesimpulan tersebut adala seldagy#ut:

1. Sebagai wajib pajak badan yang ditunjuk sebagaiopmmy PPh pasal 4 ayat 2
atas bagi hasl tabungan, PT. Bank Syariah Mandaba@g Jember telah
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Dalam hdlitppgan bagi hasil dan
poemotongan pajak penghasilan atas bagi hasil gabumenggunakan sistim
komputerisasai yang ditangani oleh bagmatk officesehingga memudahkan
dalam perhitunhan pajak, dengan mengurangi tingkediko kesalahan.
Penyetoran PPh pasal 4 ayat 2 atas bagi hasil dabudisetorkan ke Bank
Mandiri Cabang Jember atau Kantor Pos. Untuk S8Pde ke-1, ke-3 dan ke-5
diambil oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Jember datuk SSP lembar ke-2
dan ke-4 diserahkan kepada Bank Mandiri Cabang demb
Penyampaian SPT dilaporkan di Kantor Pelayan&ajak Jember dengan
menggunakan SSP lembar ke-3. Pelaksanaan pemotdtajak Penghasilan
Pasal 4 Ayat 2 atas bagi hasil tabungan PT. Baaki&yMandiri Cabang Jember
telah sesuai dengan Ketentuan Undang-Undangan j&apaDalam Undang-
Undang Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat 2 yang pamapelaksanaannya diatur
dalam PP No0.131 Tahun 2000 dengan tarif pajak ael#3% atas bagi hasil

tabungan.

2. Berdasarkan rekapitulasi PPh pasal 4 ayat 2 talajek 2006 dan SSP yang
terlampir untuk masa pajak Januari 2006 samapi atemesember 2006 dapat
diketahui dalam hal penyetoran pada PT. Bank Bydandiri Cabang Jember

disetorkan antara tanggal 5 sampai tanggal 10 balamim setelah masa pajak
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terutang dan untuk penyampaian SPT dilaporkan améaggal 5 sampai dengan
tanggal 15 bulan takwim setelah masa pajak terutBiag hal tersebut terlihat
bahwa PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Jember telatakukan kewajiban
pembayaran Pajak Penghasilan pasal 4 ayat 2 atahdsil tabungan dengan
tepat waktu dan sesuai dengan ketentuan UndangAdn@@rpajakan yang
berlaku, dengan batas waktu penyetoran paling lataibggal 10 bulan takwim

berikutnya setelah masa pajak berakhir.
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